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Artinya:  sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 

ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan 
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab 
dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Al-Qur’an 
Surat Ali-Imran Ayat 164.* 

 
 
 

 
 

 

                                                           
* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 

1987). 
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ABSTRAK 
 

Yusnianto, 2019 : Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan 
Mental Spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 
Probolinggo. 
 

Bimbingan keagamaan merupakan aktifitas penting dalam rangka 
meningkatkan mental spiritual dan kebutuhan warga binaan, dalam bimbingan 
keagamaan ini pihak rutan menyerahkan kepada pembimbing untuk memberikan 
pembinaan salah satunya adalah baca tulis Al-Qur’an, tartil, qiro’ah, fiqih ibadah, 
tasawuf dan kegiatan pembinaan lainnya, kegiatan bimbingan keagamaan 
bertujuan untuk meningkatkan mental spiritual warga binaan serta membantu 
problem hidup dengan baik sesuai syari’at islam, problem hidup yang di alami 
oleh warga binaan yang sudah terbebani menjadi narapidana dan tahanan, 
permasalahan tersebut berdampak pada mental dan pola pikir warga binaan, untuk 
itu perlu adanya usaha-usaha yang di lakukan rumah tahanan dalam meningkatkan 
mental spiritual serta permasalahan yang terjadi melalui pembinaan keagamaan. 

fokus pembahasan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi  
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan di 
rumah tahanan negara kelas II B Kraksaan Probolinggo. (2) Apa saja faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam 
meningkatkan mental spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II 
Kraksaan Probolinggo.  

Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan 
bagaimana Implementasi bimbingan keagamaan dalam meningkatkan Mental 
spiritual warga binaan di rumah tahanan negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo. 
(2)Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan di 
rumah tahanan negara kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

Metode yang digunakan dalama penelitian adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif.Teknik pengumpulan data yang digunakan metode 
observasi, interview, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan 
Trianggulasi sumber dan metode.Matode analisis data secara interaktif dengan 
langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan Hasil penelitian ini adalah: 1) Implementasi bimbingan 
keagamaan dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan terdapat beberapa 
metode yaitu, (a) metode ceramah, Metode ini lebih efektif di gunakan dalam 
berbagai kegiatan pembinaan, apalagi warga binaan tersebut melebihi puluhan 
orang. 2) Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksaan pembinaan 
keagamaan, (a) Faktor pendukung meliputi: (1)tenaga pengajar yang profesional, 
(2) inventaris fasilitas yang memadai, (3) ustadz yang didatangkan dari kalangan 
pondok besar, (4) pengajaran dan kegiatan pembinaan yang maksimal, (5) materi 
pembinaan selalu berganti, (6) pengayoman secara penuh, (b)faktor penghambat 
meliputi, (1) diri sendiri (Internal), (2) kurangnya jadwal dan minimnya 
pembimbing agama nasrani, (3) bahasa, (4) sakit. 
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Artinya:  sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 

ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan 
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab 
dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Al-Qur’an 
Surat Ali-Imran Ayat 164.* 

 
 
 

 
 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
  

                                                           
* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 

1987). 
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ABSTRAK 
 

Yusnianto, 2019 : Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan 
Mental Spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 
Probolinggo. 
 

Bimbingan keagamaan merupakan aktifitas penting dalam rangka 
meningkatkan mental spiritual dan kebutuhan warga binaan, dalam bimbingan 
keagamaan ini pihak rutan menyerahkan kepada pembimbing untuk memberikan 
pembinaan salah satunya adalah baca tulis Al-Qur’an, tartil, qiro’ah, fiqih ibadah, 
tasawuf dan kegiatan pembinaan lainnya, kegiatan bimbingan keagamaan 
bertujuan untuk meningkatkan mental spiritual warga binaan serta membantu 
problem hidup dengan baik sesuai syari’at islam, problem hidup yang di alami 
oleh warga binaan yang sudah terbebani menjadi narapidana dan tahanan, 
permasalahan tersebut berdampak pada mental dan pola pikir warga binaan, untuk 
itu perlu adanya usaha-usaha yang di lakukan rumah tahanan dalam meningkatkan 
mental spiritual serta permasalahan yang terjadi melalui pembinaan keagamaan. 

fokus pembahasan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi  
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan di 
rumah tahanan negara kelas II B Kraksaan Probolinggo. (2) Apa saja faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam 
meningkatkan mental spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II 
Kraksaan Probolinggo.  

Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan 
bagaimana Implementasi bimbingan keagamaan dalam meningkatkan Mental 
spiritual warga binaan di rumah tahanan negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo. 
(2)Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan di 
rumah tahanan negara kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

Metode yang digunakan dalama penelitian adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif.Teknik pengumpulan data yang digunakan metode 
observasi, interview, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan 
Trianggulasi sumber dan metode.Matode analisis data secara interaktif dengan 
langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan Hasil penelitian ini adalah: 1) Implementasi bimbingan 
keagamaan dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan terdapat beberapa 
metode yaitu, (a) metode ceramah, Metode ini lebih efektif di gunakan dalam 
berbagai kegiatan pembinaan, apalagi warga binaan tersebut melebihi puluhan 
orang. 2) Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksaan pembinaan 
keagamaan, (a) Faktor pendukung meliputi: (1)tenaga pengajar yang profesional, 
(2) inventaris fasilitas yang memadai, (3) ustadz yang didatangkan dari kalangan 
pondok besar, (4) pengajaran dan kegiatan pembinaan yang maksimal, (5) materi 
pembinaan selalu berganti, (6) pengayoman secara penuh, (b)faktor penghambat 
meliputi, (1) diri sendiri (Internal), (2) kurangnya jadwal dan minimnya 
pembimbing agama nasrani, (3) bahasa, (4) sakit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang di ciptakan Allah 

dibandingkan dengan makhluk yang lain, karena manusia memiliki pikiran dan 

perasaan yang tidak dimiliki oleh makhluk lain, agama sebagai penuntun jalan 

bagi manusia agar mereka tidak tersesat, agama merupakan tolak ukur bagi 

seseorang untuk melakukan suatu perbuatan, karena di dalam agama 

terkandung aturan yang Allah berikan dalam menjalani hidup, aturan tersebut 

ketika manusia selalu mengingat Allah dan jiwanya selalu merasakan tentang 

keimanan yang dia miliki maka hal tersebut  jiwanya akan tentram, seperti 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Rad’d ayat 28 yang berbunyi:  

                       

 
Artinya: orang orang yang beriman itu, hati mereka akan menjadi tenang 

dengan mengingat Allah  dan dapat menenteramkan jiwa (Qs Al-
Ra’d:28).1 

 
Mengingat betapa urgennya kesehatan manusia maka tidak mungkin 

allah mengabaikan elemen penting tersebut dalam kitab petunjuknya, Allah 

memberikan petunjuk kepada manusia melalui ayat ayat Al-Qur’an dan sunnah 

rasulnya, baik dalam bentuk konsep sehat dan sakit, pengobatan, pola hidup 

sehat, dan berbagai hal lainnya yang berhubungan dengan kesehatan.2 dari sini 

Rasulullah menganjurkan ummatnya untuk menjaga kesehatan fisik dan 

                                                           
1Jalaludin, Psikologi Agama. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), 179. 
2Abdul Basit, konseling islam. (Kebayungan No. 1: Penerbit Kencana.2017), 20. 
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kesehatan mental. Kesehatan fisik merupakan kesehatan yang berhubungan 

dengan seluruh anggota badan seperti kulit, mata, jantung, hati dan sebagainya. 

Adapun kesehatan mental menurut Hasan langgulung, ada dua yaitu: pertama, 

kesehatan mental yang berlaku didunia. Kesehatan ini berarti selamat dari hal 

hal yang mengancam kehidupan didunia seperti kehilangan harta benda atau 

orang yang dikasihi. Kedua, kesehatan mental yang berlaku dalan kehidupan di 

akhirat, yakni selamat dari kecelakaan dan siksaan diakhirat. 

Hasan langgulung dalam bukunya lebih banyak mengembangkan 

kesehatan mental yang pertama, meskipun dirinya mengakui dan 

memperkenalkan bahwa dalam islam kedua konsep kesehatan mental tersebut 

tidak dipisahkan. Berkenaan dengan hal tersebut, Zakiah Daradjat mencoba 

menggabungkan kedua makna kesehatan mental seperti yang diungkapkan oleh 

Hasan langgulung dengan cara memfungsikan peran agama didalamnya. 

Menurutnya kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian antara fungsi 

jiwa dan terciptanya penyesuaian dirinya dengan lingkungan.3 

Namun yang terjadi dengan kehidupan manusia yang saat ini gejala-

gejala kesehatan mental seseorang adalah mudah cemas, takut, emosi yang 

meluap luap dan tidak terkendali, sehingga ia tidak dapat bersahabat dengan 

diri sendiri ataupun dengan orang lain. Seseorang membutuhkan pembimbing 

dalam proses pengenalan diri dan agama, dibutuhkan berbagai proses untuk 

mengenal agama Islam, yakni dengan bimbingan agama yang dapat 

memberikan pemahaman serta dapat diterima oleh orang tersebut sehingga 

                                                           
3Ibid, .22-23. 
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dijadikan acuan dalam hidup untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya.4 

Pada dasarnya setiap orang memiliki pengalaman spiritual dari latar 

belakang agama yang berbeda, agama pada dasarnya adalah iman, tidak ada 

agama tanpa iman, dan iman dalam pengertian agama, bukan sekedar 

pengakuan dan pengetahuan tentang adanya tuhan, tetapi iman itu dibangun 

dari pengalaman yang intens berhubungan secara langung dan pribadi dengan 

tuhan. Salah satunya yaitu dengan berkomunikasi dan dialog dengan tuhan 

melalui shalat, dzikir dan hal lain yang berhubungan langsung dengan tuhan, 

sehingga bisa membekas pada mental atau jiwa seseorang dan mendorong 

pribadinya untuk mencegah dan menjauhi perbuatan keji dan kotor5 

Menurut Wiryo setiap manusia yang mempunyai kelainan jasmani dan 

mental atau jiwa, biasanya mereka memiliki perilaku abnormal seperti 

sosiopatik (tidak dapat menyesuaikan diri), penyimpangan sosial yang dapat 

melakukan hal-hal kriminal atau melanggar aturan dan norma.6 Begitu juga 

dengan dinamika dan kompleksitas permasalahan ummat meningkat, aktivis 

keagamaan yang bersentuhan secara langsung dengan ummat menjadikan para 

aktivis dan pemuka agama dituntut dapat mentranformasikan sikap batin dan 

perilaku menuju tatanan kesalehan individu sekaligus sosial. Kesadaran 

                                                           
4Hemlan  Elhany, pelaksanaan bimbingan agama islam dalam meningkatkan ketenangan jiwa 

warga binaan di lembaga pemasyarakatan kelas II B kota metro (Jurnal: IAIN Metro, 2017), 43. 
5Musa Asy Ary, Filsafat islam sunnah nabi dalam berfikir, (Yogjakarta: Penerbit LESFI, 2002), 

169. 
6 Wiryo Setiana, Patologi Sosial (Bandung: Mimbar Pustaka, 2012), 114. 
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spiritual sangat diperlukan untuk mendukung perubahan-perubahan individu 

maupun sosial tersebut.7 

Begitu juga seseorang seseorang yang melanggar aturan dan norma 

seperti di lndonesia dapat di kenakan hukuman dan sanksi sesuai undang-

undang yang telah ditetapkan, seseorang  yang telah terbukti bersalah seperti 

judi, mencuri, membunuh, korupsi, dan tindakan kriminal lainnya akan 

mendapatkan hukuman di penjara dan orang tersebut di kenal dengan sebutan 

narapidana atau warga binaan 8 sedangkan permasalahan narapidana erat 

kaitanya dengan Lembaga Pemasyarakatan menurut UU No.12 Tahun 1995 

tentang pemasyarakatan sebagai berikut “Pemasyarakatan adalah kegiatan 

untuk melakukan pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem 

kelembagaan dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem 

pemidaanaan dan tata cara peradilan pidana.9 

Deskripsi dari paparan tersebut, bahwasanya Lembaga Pemasyarakatan 

sebagai Unit Pelaksana Teknis dibidang pembinaan warga binaan 

Pemasyarakatan yang statusnya sudah menjadi narapidana atau masih dalam 

status tahanan yang berada di bawah naungan dan bertanggung jawab pada 

Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang secara tugas 

                                                           
7 Yulia Khoirunnisa, upaya peningkatan spiritualitas narapidana di lembaga pemasyarakatan 

perempuan kelas II B, (Yogjakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2018), 16. 
8 Wiryo Setiana, Patologi Sosial (Bandung: Mimbar Pustaka, 2012), 114. 
9 Undang-undang Republik Indonesia nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan pasal 1 ayat 

(1) 
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pokok dan fungsi sebagai tempat dilakukannya pembinaan dari sistem 

pemidanaan dalam tata cara peradilan pidana10.  

Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo berdasarkan 

Keputusan Menteri Kehakiman RI No.M.02.PK.04.01 Tahun 1990 tentang pola 

pembinaan narapidana/tahanan, rumah tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

adalah unit pelaksana teknis tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama 

proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan. 

Kenyataannya Rumah Tahanan Negara (Rutan) disamping menampung tahanan 

yang masih dalam proses peradilan juga menampung narapidana, sehingga 

selain melaksanakan tugas perawatan dan pelayanan tahanan juga 

melaksanakan tugas pembinaan narapidana.  

Seperti halnya masalah yang terjadi pada warga binaan di rumah 

tahanan kraksaan ditemukan bahwa salah satu yang menjadi permasalahan 

warga binaan adalah masalah ketidaksesuaian mental serta perilaku warga 

binaan karena telah menjadi narapidana atau tahanan, tentunya sebelumnya 

warga binaan tersebut di masukkan ke rumah tahanan karena telah melakukan 

tindak pidana serta meresahkan masyarakat, tidak hanya itu kadang kalanya 

warga binaan tersebut di masukkan ke rumah tahanan karena juga ada yang di 

jebak oleh orang yang membencinya sehingga dirinya di melanggar hukum 

sesuai undang-undang yang berlaku, dari sini tentunya permasalahan kerap 

terjadi pada warga binaan adalah menurunnya mental dan tidak semangat 

dalam menjalani hidup karena dirinya telah menjadi tahanan/narapidana.  

                                                           
10Yulia, Khoirunnisa, Upaya Peningkatan Spiritualitas Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas II, 4. 
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Rumah Tahanan Kraksaan sebagai tempat yang berfungsi membina dan 

meningkatkan warga binaan dari segi mental spiritual atau perilaku ke arah 

yang lebih baik, kegiatan bimbingan keagamaan ini diadakan untuk semua 

warga binaan baik itu yang masih dalam proses penahanan atau sudah dalam 

putusan pengadilan atau narapidana, jumlah keseluruhan warga binaan 

sebanyak 351 terdiri dari 65 masa tahanan dan 268 narapidana, dan juga 

berdasarkan agama yang di anut yaitu 342 muslim dan 9 warga binaan non 

muslim, kegiataan bimbingan keagamaan pihak rutan menyerahkan langsung 

kepada pembimbing. Oleh karena itu di perlukan adanya suatu pembinaan 

keagamaan dengan jalan dakwah dan beberapa kegiatan keagamaan seperti 

halnya kegiatan sholat jamaah, pengajaran Al-Qur’an dan beberapa kegiatan 

lain yang bernilai ibadah, seperti yang di ungkapkan oleh pembimbing 

bahwasanya perubahan terbesar manusia adalah melalui perbaikan agama, 

yakni timbul dari kegiatan dakwah. 

Tujuan dari bimbingan keagamaan sebagai upaya untuk mengatasi 

problem serta permasalahan pada warga binaan dengan cara meningkatkan 

mental spiritual yang dibangun dalam berhubungan langsung dan pribadi 

dengan tuhan, serta menaruh harapan dalam membantu menuju perubahan-

perubahan baik dari sikap, sifat dan hal sebagainya. Tercapainya tujuan 

tersebut tentunya tidak terlepas dari berbagai kegiatan serta pelaksanaan 

pembinaan yang telah diprogramkan, karena dengan bimbingan agama akan 

memberikan sugesti dan motivasi kepada individu, agar tumbuh dalam dirinya 

sifat mulia, terpuji, toleransi, dan manusiawi, yang pada akhirnya tercipta 
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individu yang agamis, optimis dan realistis, karena bimbingan keagamaan ini 

merupakan suatu kebutuhan jiwa dan mental manusia yang dapat mengatur, 

mengendalikan sikap dan pandangan hidup seseorang,  

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti, sebagai upaya 

dalam meningkatkan mental spiritual serta menumbuhkan kembangkan mental 

spiritual warga binaan karena permasalahan telah menjadi narapidana atau 

tahanan. Kegiatan bimbingan keagamaan yang di lakukan di rumah tahanan 

negara kelas II B kraksaan probolinggo tersebut sangat padat, yaitu dilakukan 

setiap hari dan setiap waktu di mulai dari jam 07:45 pagi sampai dengan waktu 

shubuh sesuai dengan jadwal tertentu dan diberi jeda dengan istirahat dan 

olahraga, hal tersebut di lakukan secara terus menerus sampai warga binaan 

memang betul-betul memahami manfaat dari pembinaan keagamaan,  dari 

kegiatan pembinaan tersebut warga binaan sangat antusias sekali dalam 

mengikuti pembinaan. 

Dengan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul “Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Mental 

Spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II Kraksaan 

Probolinggo”. 
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B. Fokus Penelitian. 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan 

Mental Spiritual warga binaan di Rumah Tahanan Negara kelas II B 

Kraksaan Probolinggo. 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Bimbingan 

Keagamaan dalam Meningkatkan Mental Spiritual warga binaan di Rumah 

Tahanan Negara kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

C. Tujuan penelitian. 

Tujuan penelitian merupakan faktor penting dalam penelitian, sebab 

tujuan ini memberikan gambaran tentang arah penelitian yang akan 

dilakukan.11 

Adapun tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana Implementasi Bimbingan Keagamaan 

dalam Meningkatkan Mental Spiritual warga binaan di Rumah Tahanan 

Negara kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Mental Spiritual warga 

binaan  di Rumah Tahanan Negara kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

 

 

                                                           
11Lexy J. Meleong. Metedologi penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.2008), 62. 
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D. Manfaat Penelitian. 

Manfaat penelitian ini berisi kontribusi apa yang diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Adapun mamfaat yang ingin diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat bagi 

perkembangan suatu ilmu pengetahuan khususnya bagi mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam tentang suatu bimbingan keagamaan 

dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan di rumah tahanan 

negara kelas II B Kraksaan probolinggo serta dapat di jadikan acuan bagi 

para peneliti serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan proses 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Peneliti. 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman tentang suatu 

pengetahuan yang baru dalam melakukan pengabdian di masyarakat. 

b. Bagi Lembaga IAIN Jember. 

Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pembelajaran dan 

sumber bacaan bagi mahasiswa IAIN khususnya Fakultas dakwah 

IAIN Jember tentang Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam 

Meningkatkan Mental Spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan 

Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo. 
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c. Bagi Masyarakat dan pembaca. 

Penelitian diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

besar terhadap masyakat luas tentang suatu permasalahan yang sering 

kerap terjadi di masyarakat, terutama juga kepada para pembaca. 

d. Bagi Lembaga pemasyarakatan/Rumah tahanan. 

Penelitian ini diharapkan nantinya bisa dijadikan acuan dan 

wawasan dalam suatu informasi tentang Implementasi Bimbingan 

Keagamaan dalam Meningkatkan Mental Spiritual Warga Binaan di 

Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

E. Definisi Istilah.  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian, tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna-makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud peneliti.12 

1. Implementasi Bimbingan Keagamaan  

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap. Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa 

implementasi adalah “put sonecthing into effect” (penerapan suatu yang 

memberikan efek atau dampak).13 

                                                           
12Tim penyusun, pedoman Penulisan Karya Ilmiah (IAIN Jember Press.2017), 45. 
13  E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru Dan 

Kepala Sekolah, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009), 178. 
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Bimbingan keagamaan merupakan proses pemberian bantuan 

kepada individu atau suatu kelompok agar mampu hidup selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, dalam bimbingan keagamaan ini kegiatan 

yang dilakukan oleh pembimbing ialah memberikan bimbingan kepada 

warga binaan berupa bimbingan keagamaan atau kegiatan pembinaan lain 

sehingga bermamfaat bagi warga binaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas istilah implementasi berarti 

pelaksanaan, penerapan atau prakteknya, sedangkan secara operasional 

implementasi berarti bagaimana sebuah konsep atau teori di laksanakan di 

lapangan atau bagaimana konsep bimbingan keagamaan di terapkan di 

Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

2. Mental Spiritual 

Mental merupakan suatu keadaan dimana antara keadaan jiwa 

(batin), perilaku dan berperasaan mengalami suatu hambatan sehingga 

keadaan Psikis dan Fisik mengalami gangguan. Sedangkan Spiritual 

adalah Ruh yang bersifat keilahian dari manusia itu sendiri. Sehingga 

dapat diartikan bahwa suatu cara untuk menghubungkan mental spiritual 

seseorang yang mencerminkan suatau suatu sikap atau perbuatan tingkah 

laku yang selaras sesuai ajaran agama.  

3. Warga Binaan. 

Merupakan orang yang sedang menjalani masa hukuman di 

lembaga  pemasyarakatan karena melakukan tindak pidana, karena orang 

dipidana sudah hilang kemerdekaan dan ditempatkan di lembaga 
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pemasyarakatan, dalam hal ini warga binaan memperoleh layanan dan 

kapasitas yang memadai sesuai di Lembaga Pemasyarakatan. 

4. Rumah Tahanan. 

Rumah Tahanan Negara Kraksaan merupakan tempat tersangka 

atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan 

pemeriksaan di sidang pengadilan, namun di rumah tahanan yang ada di 

kraksaan menampung narapidana dan tahanan sekaligus, ketika narapidana 

dan tahanan mendapatkan pembinaan dan pengayoman maka di sebut 

sebagai warga binaan. 

F. Sistematika Pembahasan. 

Dalam laporan penelitian, terdapat sistematika pembahasan yang berisi 

tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang akan dimulai sari bab 

pendahuluan hingga penutup. Format penulisan sistematika pembahasan 

adalah dalam bentuk naratif bukan daftar isi 14  berikut adalah sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini: 

Bab I Pendahuluan. 

Pada bagian ini terdiri dari sub-sub latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Kepustakaan. 

Berisi tentang kajian kepustakaan yang mencakup penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

                                                           
14Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, 48. 
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Bab III Metode Penelitian. 

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik dan pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian. 

Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian seputar latar 

belakang, objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan. 

Bab V kesimpulan. 

Bagian ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan terkait jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan 

pada bab pertama. Sedangkan saran diberikan sebagai masukan untuk lokasi 

penelitian maupun bagi peneliti selanjutnya. Bab ini berfungsi untuk 

menyampaikan hasil yang ditentukan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu. 

Jika kerangka penelitian sudah dibuat maka langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan buku buku dan jurnal jurnal penelitian yang terkait dengan 

penelitian yang akan kita teliti atau kuncinya sama 15 pada bagian ini peneliti 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang akan dilakukan, setelah itu membuat ringkasan, baik penelitian 

yang sudah di publikasikan atau belum seperti halnya, Proposal, Skripsi, Tesis, 

Disertasi dan lain sebagianya. Dengan melaukan langkah ini, maka akan di 

lihat sampai sejauh mana temuan-temuan dan posisi penelitian yang akan 

dilakukan. 

Penelitian terdahulu yang dapat peneliti simpulkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pertama Skripsi, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rozikin, 

dengan Judul Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Mental Spiritual  Di 

Rutan Kelas II B Salatiga Tahun 2018, Fakultas Dakwah Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga.  

Penelitian Muhammad Rozikin Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan kualitatif atau bisa disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

alamiah (Natural Setting). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

                                                           
15Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif Edisi revisi (Bandung: Alfabeta, 2011), 19. 
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bahwa strategi dakwah yang dilakukan dalam pembinaan mental spiritual 

yaitu, dakwah lisan, dakwah tindakan. Upaya pembinaan mental spiritual 

yaitu, pembinaan keterampilan, pembinaan ukhuwah, pembinaan mental 

yang terjadwal. Faktor penghambat dan pendukung yaitu, (1) pendukung: 

adanya da’i resmi yang membina narapidana, keikhlasan da’i dalam 

memberikan ilmu, keteladanan da’i dalam memberikan pembinaan. (2). 

Penghambat: naungan kecil, narapidana terkadang sulit diatur, kesulitan 

mencari da’i 

Letak persamaan dari Muhammad Rozikin yaitu sama-sama di 

lembaga Pemasyarakatan dan objek kajiannya pembinanaan keagamaan 

dalam meningkatkan mental spiritual narapidana serta subjek kajiannya 

adalah warga binaan dan perbedaanya yaitu skirpsi ini memfokuskan 

kepada strategi pembinaan keagamaan, Sedangkan subjek penelitian ini 

lebih fokus kepada semua warga binaan dari kalangan muslim saja. Dalam 

penelitian yang peneliti teliti lebih memfokuskan kepada kegiataan 

bimbingan keagamaan dalam meningkatkan mental spiritual narapidana 

baik muslim ataupun non muslim 

2. Kedua, Skripsi yang dilakukan oleh Fitria Ridhowati, dengan Judul 

Manajemen Pembinaan Mental Spiritual Terhadap Narapidana Pada 

Lembaga Pemasyarakatan Way Huwi Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

2018, Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Ridhowati bahwa peneliti 

lebih fokus pada manajemen dari segi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. Dalam lapangan menunjukkan bahwa 

proses pembinaan mental spiritual dinilai masih kurang baik dan perlunya 

peningkatan baik dari pengorganisasiannya, pelaksanaan maupun 

pengawasan. Dari segi perencanaan sudah baik, lembaga narkotika dalam 

menyusun perencanaan pembinaan sesuai fakta yang ada dan realistis, 

kegiatan yang diberikan juga logis, rasional dan fleksibel. Dari segi 

pengorganisasian, terbatasnya petugas lembaga pemasyarakatan dapat 

menghambat kegiatan pembinaan mental spiritual, mengingat narapidana 

kasus narkotika yang ada saat ini mencapai 1.069 orang. Dari segi 

pelaksanaan kegiatan pembinaan mental spiritual atau kegiatan khusus 

islam dinilai masih kurang baik, karena fakta di lapangan bahwa masih ada 

narapidana yang tidak mengikuti kegiatan pembinaan mental spiritual 

(bolos), dari segi pengawasan masih perlu peningkatan, pengawasan dan 

mental spiritual masih kurang baik akrena petugas tidak mewajibkan 

kegiatan kerohanian pada narapidana, sehingga narapidana masih ada yang 

tidak mengikuti kegiatan pembinaan kerohanian.Dalam pembinaan ini 

materi yang disampaikan berupa materi tentang keagamaan (Islam) 

sebagaimana ustadz mengajak dan menyampaikan pesan-pesan pada 

narapidana untuk berbuat kebaikan kepada sesama ummat manusia dan 

lebih-lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Metode yang digunakan 

adalah berupa ceramah atau tausiyah, akan tetapi dengan terbatasnya 
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pembina mengghambat kegiatan pembinaan itu sendiri dari banyakanya 

narapidana yanga ada di lapas narkotika. 

Letak persamaan skripsi dari Fitria Ridhowati yaitu sama-sama 

mengkaji tentang pelaksaan bimbingan keagamaan mental spiritual 

narapidana dan perbedaanya yaitu fokus pada manajemen pembinaan, 

sedangakan subjek dalam penelitian ini fokus kepada warga binaan 

muslim. Dalam skripsi yang peneliti fokus kepada warga binaan muslim 

dan non muslim. 

3. Ketiga, Skripsi yang dilakukan oleh Diana Azizatul Hima, dengan judul 

Implementasi konseling islam dalam membina mental spiritual siswa di 

Mts Al-Misri Desa Curah Malang Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember Tahun pelajaran 2017-2018, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Jember.  

Penelitian Diana Azizatul Hima menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, dari hasil penelitian ini bahwa dalam membina mental dan 

spiritual siswa yaitu mengupayakan dalam pengembangan dengan 

bekerjasama dengan pihak guru dan orang tua wali siswa dengan 

meningkatkan kegiatan keagamaan, dalam hal ini kegiatan keagamaan 

yang dilakukan antara lain melakukan pembiasaan keagamaan (seperti 

Sholat Dhuha, setoran Jus Amma, kegiatan TPQ, kegiatan Istiqosa, 

membaca Asmaul Husna setiap pagi sebelum memulai aktifitas pelajaran). 

Letak persamaan skripsi Diana Azizatul Hima yaitu membahas 

tentang pembinaan mental spiritual dan perbedaanya yaitu skripsi ini 
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memfokuskan implentasi konseling islam mental spiritual terhadap siswa-

siswi. Sedangkan penelitian yang peneliti teliti lebih memfokuskan kepeda 

imlementasi bimbingan keagamaan dalam meningkatkan mental spiritual 

narapidan di rutan/lembaga pemasyarakatan. 

Untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan table persamaan dan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan judul skripsi 

 
No Nama Judul Persamaan Perbedaan 
1. M. Rozikin Strategi dakwah 

dalam pembinaan 
mental spiritual di 
rutan kelas II B 
Salatiga  tahun 
2017-2018 

1. persamaanya di 
lembaga 
Pemasyarakatan 

2. Objek kajiannya 
dalam penelitian 
ini adalah 
pembinaan 
mental spiritual 
narapidana serta  

3. subjeknya 
adalah para 
warga binaan 
yang mengikuti 
pembinaan. 

 

1. Perbedaaanya 
M. Rozikin 
lebih fokus 
kepada strategi 
dakwah dalam 
pembinaan 
Mental Spiritual 
Narapidana, 
Sedangkan 
peneliti fokus 
kepada 
bimbingan 
keagamaan 
sebagai wadah 
untuk 
meningkatkan 
mental spiritual 
Warga Binaan 

2. M.Rozikin 
menggunakan 
metode 
kualitatif atau 
naturalisik 
karena 
penelitiannya 
dilakukan 
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secara alamiah, 
sedangkan 
peneliti 
menggunakan 
metode 
kualitatif 
deskriptifyaitu 
menggambarka
n suatu 
permasalahan 
awal yang 
dialami oleh 
narapidana 

2. Fitria 
Ridhowati 

Manajemen 
pembinaan 
mental spiritual 
terhadap 
narapidana pada 
lembaga 
pemasyarakatan  
wah huwi 
kabupaten 
lampung selatan 
Tahun 2018-2019 

1. persamaanya 
tentang kegiatan 
bimbingan 
mental Spiritual 
Warga Binaan  

2.  subjeknya 
adalah warga 
binaan yang 
serta  

3. Metode 
penelitian ini 
juga 
menggunakan 
kualitatif 
deskriptif. 

1. Perbedaan 
dalam penelitian 
ini fitria 
ridhowati lebih 
fokus 
bimbingan 
mental spiritual 
pada 
manajemen 
pembinaan 
seperti halnya, 
perencanaan, 
pengorganisasia
n, pelaksanaan 
dan 
pengawasan. 
Dalam lapangan 
menunjukkan 
bahwa proses 
pembinaan 
mental spiritual 
dinilai masih 
kurang baik dan 
perlunya 
peningkatan 
baik dari 
pengorganisasia
nnya, 
pelaksanaan 
maupun 
pengawasan, 
sedangkan 
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peneliti lebih 
fokus kepada 
bimbingan 
keagamaan 
untuk 
meningkatkan 
mental spiritual 
dengan 
menggunakan 
metode 
ceramah, tanya 
jawab dan 
kegiatan 
keagamaan 
lainya. 

3.  Diana 
Azizatul 
Hima 

Implementasi 
Konseling Islam 
dalam membina 
mental spiritual 
siswa di Mts Al-
Misri desa curah 
malang 
kecamatan 
rambipuji 
kabupaten jember 
Tahun 2017-2018 

1. persamaanya 
mengenai 
bimbingan 
mental spiritual  
dan  

2. metode 
penelitian yang 
digunakan 
sama-sama 
menggunakan 
kualitatif 
deskriptif. 

1. perbedaan yang 
mana Diana 
Azizatul Himma 
penelitiannya 
lebih fokus pada 
konseling islam 
dalam membina 
atau 
membimbing 
siswa-siswi. 

2. peneliti lebih 
memfokuskan 
pada bimbingan 
keagamaan 
mental spiritual 
kepada 
Narapidana 
yang meliputi 
dari berbagi 
agama, ras, 
suku dan 
budaya. 
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B. Kajian Teori. 

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Keagamaan. 

a. Pengertian Bimbingan Keagamaan. 

Seperti yang sudah dijelaskan di definisi istilah bahwa 

bimbingan keagamaan mempunyai arti sebagai suatu bantuan atau 

tuntunan untuk menuju ajaran agama sesuai keyakinan masing masing, 

selanjutnya para ahli berpendapat bahwa bimbingan merupakan 

terjemahan dari kata guidance yang berasal dari kata kerja guide adalah 

kata dalam bentuk masdar yang berasal dari kata kerja to guidance 

artinya menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain ke arah 

yang benar16 atau secara umum bisa dipahami bahwa bimbingan adalah 

suatu proses membantu individu melalui usaha sendiri untuk bisa 

mengembangkan kemampuannya untuk menuju arah yang benar sesuai 

tuntunan agama dan pribadi masing masing individu.17 

Sedangkan kata “keagamaan” berakar pada kata Agama yang 

mendapat awalan ke dan akhiran an yang berarti segala sesuatu yang 

berhubungan dengan agama, baik itu berbentuk perasaan ataupun 

perbuatan18Harun Nasution menjelaskan, agama terdiri dari “a” yang 

berarti tidak; dan “agama” yang artinya pegi atau kacau, jadi bila kita 

satukan mengandung arti tidak pergi atau tidak kacau. Bertitik tolak 

dari pengertian kata-kata tersebut menurut Harun Nasution, intisarinya 

adalah suatu ikatan. Karena itulah penganut agama memiliki ikatan 
                                                           
16 Nenen Anjansari ,Bimbingan Keagamaan dan Kesehatan Mental, 11. 
17 Hallen, Bimbingan dan Konseling (jakarta Selatan: Ciputat Press, 2002), 3. 
18 W. J. S Poerdarminta, kamus Umum Bahasa Indonesia, 19. 
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yang harus diperpegangi dengan teguh, yang menjadi pedoman 

hidupnya sehingga membuat hidupnya teratur dan tentram. Ikatan 

tersebut tidak dapat di tangkap panca indera, akan tetapi sangatlah 

mempengaruhi terhadap kehidupan individu yang menganutnya. Kata 

agama  dikenal pula dalam bahasa Arab Ad-Din  dan Religi dalam 

bahasa Inggris. Kata Ad-Din juga banyak terdapat dalam Alquran, 

diantaranya QS. Al-An’am ayat 161: 

                          

       

 
Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya Tuhanku telah 

memberiku petunjuk ke jalan yang lurus, agama yang benar, 
agama Ibrahim yang lurus. Dia (Ibrahim) tidak Termasuk 
orang-orang musyrik19 

 
Berdasarkan pedoman diatas bahwa bimbingan keagamaan 

merupakan proses pemberian bantuan, artinya bimbingan tidak 

menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu 

individu. Individu yang dibimbing atau dibantu agar mampu hidup 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Maksudnya adalah sebagi 

berikut: 

1) Hidup selaras dengan ketentuan Allah sesuai kodrat yang ditentukan 

Allah, sesuai sunnatullah dan hakikatnya sebagai makhluk Allah. 

2) Hidup selaras dengan petunjuk Allah sesuai dengan pedomannya 

yang telah ditentukan Allah melalui Rasul-nya (ajaran Islam). 

                                                           
19 Nenen Anjansari ,Bimbingan Keagamaan dan Kesehatan Mental 556. 
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3) Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti 

menyadari eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang diciptakan 

Allah untuk mengabdi kepadanya. 

Dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan tentu memerlukan 

dasar atau landasan. Karena dasar dasar bimbingan keagamaan 

merupakan salah satu bentuk bimbingan yang berbentuk kegiatan 

dengan bersumberkan pada kehidupan manusia. 

b. Dasar bimbingan keagamaan. 

Al-qur’an merupakan As-sunnah merupakan sumber dan 

pedoman dalam kehidupan umat manusia khsususnya umat islam, oleh 

karena itu dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan kehidupan 

dalam bentuk apapun agama islam selalu berlandaskan pada Al-qur’an 

dan As-sunnah. Seperti yang telah dijelaskan dalam surat Yunus ayat 

57. 

                     

          

 
Artinya : wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 

nasehat dari Tuhanmu yang merupakan obat penyembuh 
(penyakit jiwa) yang ada didalam dadamu dan menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang yang beriman. 

 
Ayat tersebut dapat dimengerti bahwa titah tuhan yang diberikan 

kepada Nabi untuk melaksanakan bimbingan dan pembinaan mental 

orang orang musyrikin yang sedang mengalami kegelapan dan krisis 

pandangan hidup guna mendapat petunjuk yang benar. 
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Dalam surat An-Nahl ayat 125 dijelaskan bahwa seorang 

pembimbing dalam memberikan bimbingan hendaknya menggunakan 

cara-cara yang baik. 

                     

                          

 
Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bahtahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk 

 
Dalam ayat ini terkandung suatu pengertian bahwa seorang 

pembimbing dalam memberikan bimbingan menggunakan cara cara 

yang sebaik baiknya yaitu dengan sikap bijaksana, tutur kata yang baik, 

dan apabila individu melakukan kesalahan hendaknya dengan cara yang 

baik pula.20 

c. Fungsi Bimbingan Keagamaan. 

Fungsi bimbingan agama dibagi empat bagian yaitu: fungsi 

pemahaman, fungsi pengembangan, fungsi penyembuhan (kuratif), 

fungsi preventif. 

  

                                                           
20Nenen Anjansari ,Bimbingan Keagamaan dan Kesehatan Mental, 13-14. 
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1) Fungsi pemahaman. 

Yaitu untuk memberikan pemahaman terhadap dirinya agar 

individu bisa meningkatkan rohaninya secara optimal dan 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan 

konstruktif. 

2) Fungsi pengembangan. 

Fungsi ini yaitu untuk membantu individu untuk 

mengembangkan potensi yang dimilki individu supaya lebih proaktif 

dalam menciptakan fungsi-fungsi yang bisa membuat individu lebih 

maksimal. 

3) Fungsi penyembuhan. 

Dalam fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 

bantuan kepada individu yang mempunyai masalah rohani, baik itu 

menyangkut pribadi, sosial, agama dan lain-lain. 

4) Fungsi preventif. 

Fungsi ini berkaitan dengan upaya pembimbing untuk 

senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi 

dan berupaya untuk mencegahnya.21 

d. Tujuan Bimbingan keagamaan. 

Bimbingan keagamaan mental Spiritual pada dasarnya berangkat 

dari landasan religius yang terdapat pada Q.S At-Taubah ayat 122, yaitu  

                                                           
21Hasyim Farid Dkk, Bimbingan dan Konseling Religius, 60-61. 
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Artinya : tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap tiap golongan 
diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu kembali pada dirinya.22 

 
Beranjak dari pengertian dan problem dari bimbingan 

keagamaan, maka tujuan dari bimbingan keagamaan dapat kita 

rumuskan sebagai berikut : 

1) Membantu Individu atau kelompok mencegah timbulnya masalah 

dalam kehidupan beragama, antara lain dengan cara membantu 

individu: Menyadari fitrah manusia, Mengembangkan fitrahnya 

(mengaktualisasikannya), Memahami dan menghayati ketentuan dan 

petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan, Menjalankan ketentuan 

dan petunjuk Allah dalam kehidupannya. 

2) Membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan keagamaannya, antara lain dengan cara membantu 

individu: Memahami problem yang dihadapinya, Memahami kondisi 

dan situasi dirinya, serta lingkungannya, Memahami dan menghayati 

berbagai cara untuk mengatasi problem kehidupan keagamaannya 

                                                           
22Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 

1987), 164. 
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sesuai dengan ajaran Islam, Menetapkan pilihan dalam upaya 

pemecahan masalah keagamaan yang dihadapinya, Membantu 

individu memelihara situasi dan kondisi kehidupan keagamaan 

dirinya yang telah baik agar tetap baik dan atau menjadi lebih baik. 

e. Asas Bimbingan Keagamaan. 

Asas Bimbingan keagamaan Bimbingan keagamaan 

sebagaimana bimbingan pada bidang yang lain, juga memiliki asas-asas 

sebagai dasar yang menjadi pijakan untuk membimbing, Tohari 

Musnamar dkk menyebutkan beberapa asas, yaitu sebagai berikut:  

1) Asas Fitrah. 

Fitrah merupakan titik tolak bimbingan dan konseling 

keagamaan, karena itu pada konsep fitrah terdapat anugerah Allah 

Swt. berupa fitrah atau naluri untuk beragama Islam yang 

mentauhidkan  Allah Swt, sehingga bimbingan dan konseling Islam 

harus senantiasa membimbing kembali manusia memahami dan 

menghayati keberadaan mereka. 

2) Asas Kebahagian Dunia dan Akhirat. 

Apabila manusia telah mampu memahami dan menghayati 

kefitrahannya, maka selanjutnya kefitrahan itu haruslah dibina dan 

dikembangkan agar dapat mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat.Bimbingan keagamaan membantu individu untuk memahami 

dan menghayati tujuan hidupnya, yaitu mengabdi kepada Tuhan, 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 28 

sehingga mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat sebagai tujuan 

akhir dari kehidupannya. 

3) Asas Amal Saleh dan Akhlak Al-Karimah. 

Kebahagiaan dunia dan akhirat sebagai tujuan dari kehidupan 

manusia baru akan tercapai ketika individu itu beramal saleh dan 

berakhlak mulia, karena dengan prilaku seperti itulah hakikat fitrah 

manusia itu terwujud dalam realita kehidupan. Bimbingan 

keagamaan Islami, membantu individu dalam beramal saleh dan 

berakhlak mulia yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4) Asas Mauizah Al-Hasanah. 

Bimbingan dan konseling keagamaan bisa disampaikan 

dengan cara yang sebaik-baiknya, dengan mempergunakan sumber 

pendukung secara efektif dan efesien, karena hanya dengan cara 

penyampaian nasihat melalui hikmah yang baik, maka tujuan dari 

bimbingan akan tercapai.  

5) Asas Mujadalah Al-Ahsan. 

Bimbingan dan konseling keagamaan Islami dilaksanakan 

dengan cara berdialog. Dialog antara pembimbing dan dibimbing 

yang baik dan manusiawi dalam rangka membuka Pikiran dan hati 

yang dibimbing akan ayat-ayat Allah Swt. sehingga dengan begitu 

akan muncul pemahaman, penghayatan, dan keyakinan akan 
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kebenaran dan kebaikan dari syariat Islam dan kesadaran 

menjalankannya.23 

f. Unsur-unsur Bimbingan Keagamaan. 

1) Da’i (Subyek). 

Subyek merupakan orang yang melaksanakan dakwah atau 

pembimbing baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan baik 

sebagai individu, kelompok atau lembaga.Da’i bisa disebut 

kebanyakan orang sebagai kyai atau Muballigh (orang yang 

menyampaikan ajaran Islam). 24 Dr.hamzah Ya’qub mengatakan 

bahwa Da’i harus memiliki sifat-sifat yang harus dilakukan seperti 

halnya: 

a) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang Al-Qur;an dan 

Sunnah Rasul serta ilmu-ilmu lain yang berinduk kepada 

keduanya seperti Tafsir, Ilmu hadist dan lain sebagianya 

b) Memiliki pengetahuan yang menjadi alat kelengkapan 

bimbingan agama seperti, psikologi, antropologi. 

c) Penyantun dan lapang dada, karena apabila dia keras dan 

sempit pandangan maka akan larilah meninggalkan dia. 

d) Berani kepada siapapun dalam menegakkan, membela dan 

mempertahankan kebenaran.25 

                                                           
23 Fakhurrazi, Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan terhadap Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA, 24. 
24Sofyan hadi, Ilmu dakwah Dari Konsep Paradikma Hingga metodologi, (Pesona Surya Milenia 

C5-16 Jember: Penerbit CSS (Center For Society Studies, 2012), 51. 
25Ibid, 53. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 30 

2) Mad’u (Objek) 

Objek atau Mad’u merupakan orang yang menjadi sasaran 

dalam melakukan sesuatu kegiatan , mad’u sendiri bisa disebut 

orang yang menerima pembinaan baik sebagai individu maupun 

sebagai kelompok, baik manusia yang beragama islam atau dengan 

katab lain secara keseluruhan. 26 disini mad’u bisa digolongkan 

berdasarkan agama, status sosial, ekonomi, dan profesi. 

Penggolongan mad’u ini antara lain: 

a)  Sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, kota besar maupun 

kota kecil. 

b)  Struktur kekembagaan, masyarakat, pemerintah dan keluarga. 

c)  Sosial kultural, golongan priyai, abangan dan santri terutama 

pada masyarakat jawa. 

d)  Tingkatan usia, anak-anak, remaja, dewasa dan lansia. 

e)  Profesi, golongan petani, pedagang, seniman buruh dan lain 

sebagianya. 

f)  Jenis kelamin, pria dan dan wanita 

g)  Tingkatan hidup sosial, kaya dan miskin. 

h)  Segi khusus, tuna susila, tunawisma, tunakarya, narapidana dan 

lain-lain. 

  

                                                           
26Ibid, 60. 
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3) Materi 

Materi adalah semua bahan-bahan yang akan disampaikan 

kepada terbina. Jadi yang dimaksud materi di sini adalah semua 

bahan yang dapat dipakai untuk bimbingan agama Islam. Materi 

dalam bimbingan agama Islam yaitu semua yang terkandung dalam 

al-Qur’an yaitu: akidah, akhlak, dan syari’at.27 

g. Metode Bimbingan Keagamaan. 

Proses bimbingan keagamaan akan berjalan dengan efektif dan 

efisien apabila seorang pembimbing (Ustadz/Pendeta) di dalam 

menyampaikan sebuah materi, secara harfiah “metodik” itu berasal dari 

kata “metode” ( Method ) dari segi bahasa metode berasal dari dua kata 

kerja yaitu meta dan hados. Meta  berarti“melalui” dan hados berarti 

“jalan” atau “cara”28. Dalam bahasa arab metode dikenal dengan istilah 

“Thariqah” yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan 

untuk melakukan suatu pekerjaan29 dengan kata lain metode ini dapat 

dipahami sebagai cara yang ditempuh agar hal yang akan disampaikan 

dapat diterima dengan baik. Agar proses pembinaan berjalan dengan 

lancar, maka perlu dipilih cara yang tepat dalam menyampaikan materi 

pembinaan, pembinaan keagamaan yang sangat erat kaitannya dengan 

Pendidikan Agama Islam, oleh sebab itu metode yang dipakai tidak jauh 

                                                           
27Ibid, 61-63. 
28Sukarno, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Elkaf, 2012), 40. 
29Ramayulis, Metodologi Pendididikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), 285. 
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berbeda dengan metode Pendidikan Agama Islam. Diantara metode-

metode yang dipakai antara lain: 

1) Metode ceramah. 

Metode ceramah merupakan penerangan dan penuturan secara 

lisan oleh guru terhadap kelas. Guru menerangkan apa yang akan 

disampikan dengan lisan didepan murid, dalam prakteknya metode 

ini sering dibarengi dengan tanya jawab. 

2) Metode tanya jawab. 

Metode ini merupakan salah satu teknik mengajar yang dapat 

membantu kekurangan dalam metode ceramah. Dari proses tanya 

jawab ini, tidak selalu guru yang menjadi penanya, namun bisa juga 

guru sebagai penjawab dan guru yang menjadi penanya. Bahkan bisa 

saja murid yang lain sebagai penjawab dalam proses pembelajaran. 

3) Metode demontrasi 

Metode ini menggunakan peraga untuk memperjelas suatu 

pengertian atau menunjukkan suatu proses tertentu.  

4) Metode diskusi. 

Metode diskusi adalah cara mengajar melalui pengajuan 

masalah yang pemecahannya dilakukan secara terbuka. Dalam 

kegiatan diskusi, harus ada seorang pemimpin dan anggotanya, topik 

yang jelas dan menarik, kemudian peserta saling memberi dan 

menerima serta suasana berjalan tanpa tekanan. 
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5) Metode team teaching  

Metode mengajar beregu ini ialah sistem mengajar yang 

dilakukan dua guru atau lebih dalam mengajar sejumlah peserta 

didik. Guru dan team teaching menyajikan bahan pelajaran yang 

sama, waktu dan tujuan yang sama, akan tetapi biasanya 

keterampilan-keterampilan yang di sajikan adakalanya yang berbeda 

satu dengan yang lainnya. 

6) Metode kerja kelompok 

Metode kerja kelompok ditempuh apabila menghadapi anak 

didik dirasa perlu untuk dibagi-bagi dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah atau menyerahkan pekerjaan yang perlu 

diselesaikan secara bersama-sama.30 

2. Tinjauan Tentang Mental Spiritual. 

a. Pengertian Mental. 

Mental ( Hygiene) diartikan sebagai sebagai kepribadian yang 

merupakan kebulatan dinamik yang dimiliki seseorang yang tercermin 

dalam sikap dan perbuatan atau terlihat dari psikomotornya31 dengan 

kata lain dalam Konseling dan Psikoterapi Islam bahwa mental 

merupakan berhubungnya akal, fikiran dan ingatan atau proses yang 

berasosiasi dengan fikiran, akal dan ingatan seperti mudah lupa, malas 

berfikir, tidak mampu berkonsentrasi, picik, tidak dapat mengambil 

suatu keputusan dengan baik dan benar, bahkan tidak dapat 
                                                           
30Dede Rahmat Hidayat, Bimbingan Konseling (Kesehatan Mental di Sekolah), (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2014), 26. 
31Ibid, 27. 
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membedakan mana yang halal dan haram serta hal yang 

bermamfaat. 32 Disebutkan, dalam buku kesehatan mental bahwa 

kepribadian yang mantap yaitu kepribadian yang mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan dan memiliki mental sehat. 

Hamdani bakran Adz-Dzaky menjelaskan bahwa, apabila individu 

berhasil melakukan pendidikan dan pelatihan penyehatan, 

pengembangan dan pemberdayaan jiwa (mental), maka akan dapat 

mencapai tingkat kejiwaan mental yang sempurna, yaitu tercapainya 

integritas jiwa mutmainnah (yang tentram), jiwa radhiyah (jiwa yang 

meridhai) dan jiwa mardhiyah (yang diridhai). Dengan memiliki 

eksistensi jiwa dalam tingkat ini seseorang akan memiliki stabilitas 

emosional yang tinggi dan mudah mengalami stres, depresi dan 

frustasi33 Kesehatan mental, didalam memberikan pengertiannya, yang 

menjadi perhatian utama adalah rumusan tentang mental yang sehat, 

yaitu (a) karena tidak sakit, (b) tidak jatuh sakit akibat stresor, (c) sesuai 

dengan kapasitasnya dan selaras dengan lingkungannya, (d) tumbuh dan 

berkembang secara positif 34  Hal inilah yang menjadi pegangan dan 

tolak ukur dalam memberikan definisi tentang kesehatan mental. 

1) Sehat mental karena tidak mengalami gangguan jiwa. 

Kalangan klasik klinis menekankan bahwa orang yang sehat 

mentalnya adakah orang yang yang tahan sakit jiwa atau terbebas 

                                                           
32 Hamdany Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Jogyakarta: Al-Manar, 2008), 

237. 
33Ibid, 461. 
34Tri Agus Subekti, Menangis Sebagai Metode Dalam kesehatan Mental (Skripsi: UIN Sunan 

Kalijaga Yogjakarta, 2014), 15 
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dari gangguan jiwa.Sedangkan orang yang mengalami neurosa dan 

psikosa dapat dikatakan sebagai orang yang sehat. 

2) Sehat mental jika tidak sakit akibat adanya stresor. 

Clausen memberi batasan tentang sehat sebagai orang yang 

sehat mentalnya adalah orang yang dapat menahan diri untuk tidak 

jatuh sakit akibat stressor (pembuat stress) pengertian ini 

tampaknya lebih menenkankan pada aspek individual.Seseorang 

yang tidak sakit meskipun mengalami tekanan-tekanan maka 

menurut pengertian ini adalah orang yang sehat. 

3) Sehat mental jika sejalan dengan kapasitasnya dan selaras dengan 

lingkungannya. 

Mickahel dan Kirk Patrik memandang bahwa individu yang 

sehat mentalnya jika terbebas dari gelaja psikiatris dan individu itu 

berfungsi secara optimal dan lingkungan sosialnya. 

4) Sehat mental karena tumbuh dan berkembang secara positif. 

Frank, L.K merumuskan pengertian kesehatan mental secara 

lebih komprehensif dan melihat sisi kesehatan mental secara 

“positif”. Dia mengemukakan bahwa kesehatan mental merupakan 

orang yang terus tumbuh, berkembang dan matang dalam hidupnya, 

menerima tanggung jawab, menemukan penyesuaian dalam 
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berpartisipasi dalam memelihara aturan sosial dan tindakan dalan 

budaya35 

Tanda tanda kesehatan mental menurut Muhammad Mahmud, 

terdapat sembilan macam yang disajikan oleh abdul mujib, sebagai 

berikut: 

a) Memadahi (al kifayah) dalam beraktivitas. 

b) Menerima keberadaan dirinya dan keberadaan orang lain. 

c) Kemampuan (al Sakinah ) dalam menjalankan kewajiban, baik 

kewajiban terhadap dirinya, masyarakat maupun tuhan. 

d) Adanya kemampuan untuk menjaga dan memelihara diri. 

e) Kemampuan untuk tanggung jawab, baik tanggung jawab 

keluarga, sosial maupun agama. 

f) Memiliki kemampuan untuk berkorban dan menebus kesalahan 

yang dibuat. 

g) Kemampuan individu untuk membentuk hubungan sosial baik 

yang dilandasi sikap saling dan percaya diri. 

h) Memiliki keinginan yang realistik, sehingga dapat meraih secara 

baik. 

i) Adanya rasa kepuasan, kegembiraan, dan kebahagiaan dalam 

mensikapi atau menerima nikmat yang diperoleh.36 

                                                           
35Notosoedirdjo, moeljono. Dkk, Kesehatan Mental (Malang:Universitas islam Malang, 2014), 24-

26. 
36Tri Agus Subekti, Menangis Sebagai Metode Dalam kesehatan Mental, 18-19. 
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Maslow dan Mittlemenn dalam kartini kartono dan Schultz 

menjabarkan pandangannya tentang mental yang sehat beberapa ciri 

sebagai berikut: 

a) Adequate feeling of security (rasa aman yang memadai) terhadap 

pekerjaan, sosial dan keluarga. 

b) Adequate self-evaluation (kemampuan menilai diri sendiri 

secara memadai) yang meliputi harga diri, dan perasaan 

berguna. 

c) Adequate spontanity and emotionality (memiliki sepontanitas 

dan perasaan yang memadai terhadap orang lain), persahabatan 

dan cinta, memahami dan berbagi dengan rasa sesamanya. 

d) Efficient contact with reality (kemampuan kontak yang efisien 

dengan realitas) yang mencakup tiga hal diantaranya dunia fisik, 

sosial dan internal. 

e) Adequate bodily desires and ability to grafity (keinginan 

jasmani yang memadai dan kemampuan untuk memuaskannya. 

f) Adequate self-knowledge (memiliki kemampuan pengetahuan ) 

tentang motif, keinginan, tujuan, hambatan dan pembelaan. 

g) Integration and concistensi of personality (kepribadian utuh dan 

konsisten). Memiliki kepribadian baik, penuh konsentrasi dan 

tidak disosiasi kepribadiannya. 
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h) Adequate of life (memiliki tujuan hidup yang wajar). Punya 

harapan yang tercapai, usaha yang ditekuni, bersikap baik pada 

diri sendiri dan masyarakat. 

i) Ability to learn from exsperience (kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman). 

j)  Ability to satisfy the requerements of the group (kemampuan 

memuaskan tuntutan kelompok). 

k)  Adequate emancipation from the group of culcure (punya 

emansipasi tuntunan kelompok)/37 

Indikasi mental yang sehat akan bertingkah laku serasi, tepat 

dan bisa diterima oleh masyarakat umumnya, dan sikap hidup sesuai 

dengan norma dan pola hidup masyarakat dan mental yang sehat 

dimanefestasikan dalam gejala tanpa gangguan batin, dan posisi 

pribadinya harmonis, baik dalam terhadap diri. sendiri, maupu 

keluar lingkungan sosial.  

Sebaliknya mental yang tidak sehat memiliki indikasi atau 

tanda-tanda kejiwaan yang tidak stabil. Gangguan mental, baik berat 

maupun ringan, akan menunjukkan adanya permasalahan dalam 

kepribadian individu. Bahkan banyak faktor yang menyebabkan 

gangguan mental itu muncul, baik itu dari faktor internal maupun 

ekternal.38 

  

                                                           
37Notosoedirdjo, moeljono. Dkk, Kesehatan Mental, 28-30. 
38Hamdany Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, 461 
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b. Pengertian Spiritual. 

Spiritual berasal dari kata “Spirit” yang merupakan kata dasar 

spiritual yang berarti kekuatan, tenaga, semangat, energi, dan 

moral.Sedangkan spiritual berkaitan dengan roh, semangat atau jiwa, 

religius yang berhubungan dengan agama, keimanan, kesalehan dan 

menyangkut nilai-nilain yang transendental, bersifat mental sebagai 

lawan dari material, fisikal atau jasmaniah.39 

H.M.D Dahlan juga menjelaskan bahwa aspek ruh manusia berisi 

Qalbu, qalbu adalah sentral ruh. Ia merupakan tempat menerima kasih 

sayangm pengajaran, berita , ketakutan, keimanan, keislaman, 

keihsanan, dan ketauhidan.40 

 Jadi, spiritual merupakan bagian dari manusia itu sendiri yang 

bersifat keilahian, sedangkan mental merupakan unsur-unsur jiwa 

termasuk fikiran, emosi, sikap, dan perasaan yang akan menentukan 

tingkah laku. 

Dapat disimpulkan bahwa mental spiritual merupakan suatu 

kondisi batin dan tingkah laku yang berada dalam keadaan tenang, 

aman dan tentram.Upaya untuk menemukan ketenangan batin dapat 

dilakukan dengan melalui penyesuaian diri secara risignasi (penyerahan 

sepenuhnya kepada tuhan). Dalam Al-Qur’an petunjuk mengenai 

penyerahan diri cukup banyak ditemui ayat-ayat yang berhubungan 

                                                           
39Yulia Anggraini, Ritual Keagamaan Dalam Meningkatkan Mental Spiritual Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Di Kelatnas Perisai Diri Institut Agama Islam Negeri Jember 
(IAIN Jember : Skirpsi, 2017), 29. 

40Hamdany Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, 47. 
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dengan ketenangan dan kebahagiaan jiwa sebagai hal yangb prinsipil 

dalam kesehatan mental41 

Terwujudnya keharmonisan dalam fungsi mental terhadap 

spiritual serta tercapainya kemampuan untuk mengahadapi 

permasalahan sehari-hari, sehingga merasa kebahagiaan dan kepuasaan 

dalam dirinya. Mental spiritual meliputi beberapa aspek, yaitu aspek 

iman yang meliputi sikap dan sifat bertaqwa kepada kepada Tuhan yang 

Maha Esa, aspek Islam dan aspek berbudi pekerti 

1) Aspek Iman. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa mental spiritual 

merupakan berlandaskan kepada agama yaitu keimanan dan 

ketakwaan.Seseorang yang senantiasa melakukan aktifitas-aktifitas 

keagamaan sesuai dengan iman yang melekat pada 

dirinya.Sedangkaj ketakwaan merupakan kristalisasi iman 

seseorang, atau dengan kata lain, iman sebagai perwujudan dari 

iman tersebut. 

Menurut Nurchalis Madjid menyatakan bahwa, sistem ibadah 

merupakan salah satu kelanjutan logis sistem iman. Jika tidak 

dikehendaki iman menjadi sekedar urusan-urusan abstrak, tanpa 

mampu memberikan dorongan batin kepada individu untuk berbuat 

sesuatu dengan tingkat ketulusan yang sejati, maka iman itu harus 

dilembagakan dalam peribadatan, yaitu taqwa sebagai ekspresi 

                                                           
41Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press,2010), 177. 
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perhambaan seseorang kepada pusat makna hidupnya yaitu Allah 

SWT. 

Menurut akiah Darajat menyatakan bahwa, yang 

direalisasikan dalam bentuk ajaran agama sebagai unsur terpenting 

yang membantu pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan manusia 

yaitu iman yang diiringi dengan amal, akan memberikan ketakwaan. 

2) Aspek Islam. 

Menurut Abdul Mujib, realisai aspek islam dapat membentuk 

kepribadian muslim (Syakhshiyah al-muslim) yang mendorong 

mental seseorang untuk hidup bersih, suci dan dapat menyesuaikan 

diri dalam setiap kondisi. Kondisi seperti ini merupakan syarat 

mutlak bagi terciptanya mental spiritual. 

Seseorang yang mengaku islam berarti dia melaksanakan. 

Tunduk dan patuh serta berserah diri sepenuh hati terhadap hukum-

hukum dan aturan-aturan Allah, niscaya hidupnya dalam kondisi 

aman dan damai, yang pada akhirnya mendatangkan keselatam 

hidup didunia dan akhirat. Pengertian islam secara terminilogi 

adalah pengakuan dan berserah diri secara mutlak kepada dzat yang 

maha benar yakni Allahm dengan segala peraturan-Nya. Pengakuan 

dan berserah diri itu diwujudkan dalam perilaku nyata, baik perilaku 

rohani maupun perilaku jasmani, seperti shalat, puasa, zakat, dan 

menunaikan ibadah haji, seeta ibadah lainnya baik ibadah ritual 

maupun ibadah non ritual. 
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3) Aspek Ihsan. 

Ihsan secara bahasa berarti baik adalah orang yang 

mengetahui akan hal-hal baik, mengaplikasikan dalam prosedur 

yang baik, dan dilakukan dengan niatan baik pula. Orang berbuat 

baik berarti menempuh jalan yang baik berartin menempuh jalan 

yang tidak baik mengandung resiko, sehingga hidupnya terhindar 

dari permusuhan, pertikaian dan iri hati.Ihsan secara istilah 

sebagaimana yang tergambar dari usaha untuk memperbaiki kualitas 

perilaku.Kualitas itu dicapai melalui pendekatan diri kepada Allah 

SWT, sehingga dalam gerak-gerik tingkah lakunya seakan-akan 

melihat Allah. Apabila ia tidak mampu melihatnya maka 

seseungguhnya dia telah melihatnya42 

c. Ciri-ciri atau indikasi Mental Spiritual. 

Seperti yang sudah dibahas, dapat disimpulkan bahwa mental 

spiritual suatu kondisi batin dan tingkah laku yang berada dalam 

keadaan tenang, aman dan tentram serta memberikan bantuan kepada 

individu untuk senantiasa berperilaku sesuai nilai-nilai agama, dan 

mampu menstabilkan emosi sehingga dengan hal tersebut individu 

mmapu menjalani kehidupan secara normal. 

Hamdani Bakran Adz-Dzaky  menjelaskan bahwa penyembuhan-

penyembuhan yang paling utama dan sangat mendasar adalah pada 

eksistensi dan esensi mental spiritual manusia. Lebih lanjut Hamdani 

                                                           
42 Rama Yulis, Pengantar Psikologi Agama, Jakarta: Penerbit, Kalam Mulia, 2002),133-138. 
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bakran menjelaskan, objek utama dari ilmu adalah pendidikan, 

pengembangan dan pemberdayaan eksistensi dan esesnsi mental 

spiritual individu, apabila keduanya (mental dan spiritual) telah kokoh 

maka dalam kondisi apapun eksistensi emosional individu akan 

terampil, cerdas dan bijaksana. 

Manusia yang telah memiliki eksistensi emosional yang stabil 

adalah seseorang yang memiliki mental spiritual yang baik, benar dan 

cerdas, karena dalam perlindungan dan bimbingan Allah SWT, sehingga 

akan melahirkan moral atau akhlak yang terpuji dan selalu membawa 

kebaikan bagi dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya.43 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

memiliki mental spiritual yang baik adalah seseorang yang dalam 

situasi dan kondisi bagaimanapun atas dalam ruang dan waktu 

bagaimanapun, hal itu tidak akan membuat individu kehilangan kontrol 

akan kesadarannya untuk tetap dalam kondisi stabil, baik dan benar atau 

tidak akan mendapatkan kerugian, kehinaan dan kerusakan baik bagi 

individu, orang lain maupun lingkungan sekitarnya, dan dari mental dan 

spiritual yang baik sehingga akan melahirkan akhlakul karimah 

individu. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1959 memberikan 

batasan bahwa mental yang sehat adalah: 

                                                           
43Hamdany Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, 253. 
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1) Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan 

meskipun kenyataan buruk baginya. 

2) Memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah usahanya. 

3) Merasa lebih puas memberi dan menerima. 

4) Secara relatif bebas dari rasa tegang dan cemas. 

5) Berhubungan denga orang lain secara tolong menolong dan saling 

memuaskan. 

6) Menerima kekecewaan untuk dipakainya sebagai pelajaran 

kemudian hari. 

7) Menjuruskan rasa permusuhan kepada penyelesaian yang kreatif 

dan konstruktif. 

8) Mempunyai rasa kasih sayang yang benar. 

Kriteria tentang batasan sehat yang dikemukakan organisasi 

WHO sebagaimana tersebut diatas pada tahun 1984 disempurnakan 

dengan menambah satu elemen spiritual (agama) sebagai indikasi 

mental yang sehat.44 

                                                           
44 Zulaichah Ahmad, Psikologi Agama, (Jember: Stain Jember Press, 2003). 109. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Tanzeh, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.45 

Penelitian kualitatif adalah membangun teori dari hasil data penelitian, 

maka dari itu tahap pertama dalam penelitian ini adalah membedah fenomena 

dengan menggunakan teori terkait. Dari pembedahan fenomena tersebut, 

peneliti bisa menentukan masalah yang akan diteliti, variabel apa saja yang 

akan dicari, dan juga proposisi dan pola pikir apa yang digunakan, dengan 

demikian peneliti akan mudah menentukan fokus penelitian yang akan 

dilakukan.46 

Sedangkan jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang hanya menggambarkan 

apa adanya tentang suatu variabel. Gejala atau keadaan dan tidak dimaksud 

untuk menguji hipotesis tertentu.47 

  

                                                           
45 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 64. 
46 Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Yogjakarta:UIN-Maliki 

Press,2010), 277-278.  
47Suharsimi Arikunto, managemen penelitian (Jakarta: Pustaka Belajar, 2003), 310. 
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B. Lokasi Penelitian. 

Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Tahanan Negara Negara Kelas II 

B Kraksaan Probolinggo. Peneliti memilih lokasi di Rumah Tahanan Negara 

Kelas II B Kraksaan Probolinggo, Seperti halnya masalah yang terjadi pada 

warga binaan di rumah tahanan kraksaan ditemukan bahwa salah satu yang 

menjadi permasalahan warga binaan adalah masalah ketidaksesuaian mental 

serta perilaku warga binaan karena telah menjadi narapidana atau tahanan, 

tentunya sebelumnya warga binaan tersebut di masukkan ke rumah tahanan 

karena telah melakukan tindak pidana serta meresahkan masyarakat, tidak 

hanya itu kadang kalanya warga binaan tersebut di masukkan ke rumah tahanan 

karena juga ada yang di jebak oleh orang yang membencinya sehingga dirinya 

di melanggar hukum sesuai undang-undang yang berlaku, dari sini tentunya 

permasalahan kerap terjadi pada warga binaan adalah menurunnya mental dan 

tidak semangat dalam menjalani hidup karena dirinya telah menjadi 

tahanan/narapidana.  

C. Subyek Penelitian. 

Sampel dalam penelitan ini menggunakan segala hal yang dapat 

dijadikan sasaran penelitian. Dalam sasaran ini subyek penelitian ditentukan 

dengan menggunkan Purposive Sampling atau sampel bertujuan. Purposive 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dari pertimbangan 

tertentu. Sampel ini bertujuan dnegan cara mengambil subyek bukan 
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didasarkan strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu.48 

Penentuan informan ini dilakukan dengan sebaik mungkin agar data 

diperoleh dengan baik dari informasi yang didapat, sehingga penentuan 

subjek sangat penting guna mendapatkan data yang sesuai dengan variabel 

atau objek yang diteliti. Subjek yang di jadikan informan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Ustadz  terdiri dari 3 orang.  

2. Pendeta terdiri dari 1 orang. 

3. Warga binaan terdiri dari 4 orang terdiri dari 1 tahanan dan 3 narapidana 

D. Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.49Peneliti memilih 

dan mencari sumber data berbeda. Oleh karena itu peneliti harus mampu 

menentukan dengan cepat dan tepat dimana sumber data yang didapat 

dandiperoleh dengan jalan menggunakan metode yang ada. 50 Adapun 

beberapa teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi. 

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
                                                           
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,2014), 219. 
49 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 62. 
50Ibid, 41. 
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kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 51  Observasi merupakan 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 

diteliti, observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: 

a. Sesuai dengan tujuan peneliti. 

b. Direncanakan dan dicatat secara otomatis. 

Observasi juga merupakan proses hal yang komplek, yang tersusun 

dari biologis dan psikologis. dalam menggunakan proses observasi yang 

terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan seorang peneliti.52 

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi 

ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Letak geografis objek penelitian. 

b. Kondisi objek penelitian. 

c. Proses pelaksanaan metode bimbingan keagamaan. 

d. Sarana dan prasarana. 

2. Teknik Wawancara. 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk bertujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya 

dan pewancara dengan seni menjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). 

Wawancara dilakukan setalah persiapan untuk itu dimamfaatkan. Dalam 

persiapan wawancara, sampel responden, kriteria-kriteria, pewawancara, 

                                                           
51Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitaif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 94. 
52Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial , (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 54. 
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serta interview quide telah dipersiapkan dahulu.53Wawancara juga suatu 

cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan 

jalan mencari sepihak.54 

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin, Jadi, 

wawancara ini hanya memuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 

selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi, 

pewawancara harus mengarahkan apabila yang diwawancara menyimpang. 

Teknik wawancara yang digunakan untuk memperoleh data tentang 

bagaimana pelaksanaan Bimbingan Keagamaan dalam meningkatkan 

mental spiritual warga binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo. 

Adapun kegiatan wawancara dan jawaban dari seluruh informasi 

dibuat dalam kegiatan catatan lapangan. Supaya data yang diperoleh dalam 

penelitian ini sesuai dengan harapan maka langkah yang ditempuh dalam 

mengadakan wawancara sebagai berikut : 

a. Menciptakan hubungan yang baik dengan subjek penelitian yang akan 

diwawancarai, melakukan pendekatan personal, serta memberikan rasa  

nyaman dengan menerima apapun keadaan yang ada pada diri subjek 

penelitian. 

b. Peneliti menyampaikan maksud adanya wawancara dan membentuk 

kepercayaan bahwa apapun yang peneliti lakukan terhadap subjek tidak 

akan disebar luaskan. 

                                                           
53Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia,1998), 57. 
54 Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,20040, 172. 
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c. Peneliti menyiapkan alat berupa tape recorder untuk menyimpan hasil 

wawancara peneliti terhadap responden. 

d. Mencatat dengan segera hasil yang diperoleh. Setiap hal yang 

ditanyakan langsung dicatat dilembaran kerta-kertas untuk menghindari 

kelupaan.55 

Disini peneliti akan menggali infromasi mengenai : 

a. Sejarah berdirinya Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo. 

b. Pelaksanaan bimbingan keagamaan. 

c. Pendukung dan pengambat dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan. 

d. Hasil pelaksanaan metode yang dilakukan kepada warga binaan. 

2. Teknik Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang di himpun dipilih 

yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumen tersebut di 

urutkan sesuai sejarah kelahiran, kekuatan, kesesuaian isinya dengan 

tujuan pengkajian. Isinya dianalisis dibandingkan dan dimasukkan 

membentuk suatu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh yang 

dilaporkan dalam penelitian adalah hasil yang dianalisis terhadap dokumen 

tersebut, bukan dokumen mentah,56 dan motode dokumen ini adalah alat 

                                                           
55  Moh.Soehardja, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogjakarta: Suka 

Press,2012) 112. 
56 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Rosda Karya, 2011), 

222. 
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pengumpulan datanya disebut form pencatatan dokumen, dan sumber 

datanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia.57 

Adapun data yang ingin diperoleh melalui teknik dokumentasi ini 

adalah: 

a. Sejarah singkat Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo 

b. Denah lokasi Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo. 

c. Visi dan misi Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo. 

d. Foto Kegiatan Pembinaan. 

E. Analisis Data. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalahe proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanacar, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain sehinga mudah dipahami dan temuannya 

dapat di infromasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data dan menjabarkannya ke dalam unit-unit melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akandipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.58 Adapun tujuan utama dari analisis data adalah untuk meringankan data 

dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga 

                                                           
57Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian (Yogjakarta:UIN-Maliki Press, 2010), 120. 
58 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , 88. 
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hubungan problem penelitian dapat dipelajari dan diuji59 adapun langkah-

langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman yaitu sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data. 

Reduksi data merupakan merangkum dan memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan.60 

2. Penyajian Data. 

Setelah data direduksi maka, langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sebagainya61 

3. Penarikan Kesimpulan. 

Setelah penyajian data maka langkah selanjutnya menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verivikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal. Didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

                                                           
59Moh.Kasiran, Metedologi Penelitian, 120. 
60Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ,92. 
61Ibid, 95. 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang  kredibel.62 

F. Keabsahan Data. 

Dalam keabsahan data penelitian kualitatif merupakan proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam, catatan lapangan dan lain lain, sehingga mudah dipahami dan 

hasil temuannya dapat disampaikan kepada orang lain. Definisi lain diberikan 

oleh paton bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam satu pola, kategori dan satu uraian dasar.63 

Dalam tahap ini peneliti menggunakan Triangulasi sumber dalam 

pengumpulan data, triangulasi sumber merupakan teknik pengumpulan data 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Apabila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data.64 

G. Tahap-tahap Pembahasan. 

Dalam tahap ini penelitian kualitatif lebih fokus pada hasil. Oleh 

sebab itu, dalam melakukan penelitian, peneliti yang mengunakan pendekatan 

penelitian kualitatif harus menjelaskan proses atau tahapan-tahapan 

penelitiannya.65 Adapun tahap-tahap penelitian sebagai berikut: 

                                                           
62Ibid, 99. 
63M. Djamal, Metode Penelitian (UMM Press,2010), 178. 
64Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , 83. 
65Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 55. 
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1. Tahap Persiapan. 

a. Menyusun rencana penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian. 

c. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan. 

e. Memilih dan memamfaatkan peserta penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

g. Memperhatikan etika penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan. 

a. Memahami latar penelitian. 

b. Pengenalan hubungan peneliti dilapangan. 

c. Jangka waktu penelitian. 

d. Memasuki lapangan. 

e. Keakraban hubungan. 

f. Mempelajari bahasa yang digunakan. 

g. Mencatat data. 

h. Analisis lapangan. 

3. Tahap Analisi Data. 

a. Menganalisis data yang diperoleh. 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan. 

c. Menyempurnakan laporan dan merevisi data. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian. 

1. Profil Lembaga Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo. 

Profil rumah tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI No. M.02.PK.04.01 Tahun 

1990 tentang pola pembinaan narapidana/tahanan, rumah tahanan Negara 

Kelas II B Kraksaan adalah unit pelaksana teknis tempat tersangka atau 

terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan 

disidang pengadilan. Kenyataannya Rumah Tahanan Negara (Rutan) 

disamping menampung tahanan yang masih dalam proses peradilan juga 

menampung narapidana. Sehingga selain melaksanakan tugas perawatan 

dan pelayanan tahanan juga melaksanakan tugas pembinaan narapidana. 

Adapun sejarah rumah tahanan negara kelas II B Kraksaan adalah 

sisa peninggalan jaman Kolonial Belanda yang berdiri pada tahun 1878 M 

diatas tanah seluas 5.830 meter persegi. Nama Rumah Tahanan (Rutan) itu 

sendiri sudah beberapa kali. Pada awalnya bernama Rumah Penjara 

Negara Kraksaan, kemudian berganti nama menjadi Rumah Tahanan 

Kelas II.B Kraksaan, tidak lama kemudian berubah lagi namanya menjadi 

Cabang Rumah Tahanan Negara Kraksaan dan terakhir sampai sekarang 

berganti nama menjadi Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo.  
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Rumah tahanan negara kelas II B Kraksaan Probolinggo terletak 

ditengah-tengah kotak Kraksaan di Jalan Pantura arah Surabaya-

Banyuwangi, tepatnya di jalan PB Sudirman nomor 69 Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo. Kota Kraksaan sendiri merupakan ibukota 

Kabupaten Probolinggo sejak Tahun 2012 dimana Kota Probolinggo dan 

Kabupaten Probolinggo berpisah sebagai daerah otonom sendiri. 

2. Visi Misi Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

Visi adalah suatu pandangan jauh, tujuan-tujuan dan apa yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut pada masa yang akan datang. 

Sedangkan Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan 

dalam usahanya mewujudkan visi. 

Adapun Visi Rutan Kelas II B Kraksaan adalah terwujudnya warga 

binaan pema  syarakatan yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

produktif dan berbudi luhur yang didukung oleh peningkatan sumber daya 

manusia petugas Rutan, guna meningkatkan mutu pelayanan pembinaan 

didalam Rutan. Sedangkan Misi Rutan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo sebagai berikut: 

a. Membangun Rutan dalam rangka meningkatkan pelayanan prima 

sehingga membuat warga binaan pemasyarakatan menjadi manusia yang 

produktif, mandiri dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia petugas Rutan. 

c. Menciptakan suasana Rutan yang bersih, Indah, aman dan nyaman, yang 

mempunyai motto Rutan Kraksaan berkomitmen untuk memenuhi 
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kepuasan masyarakat melalui pembangunan manusia mandiri, bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta peningkatan disegala bidang, yang 

dilakukan secara berkesinambungan. 

3. Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo. 

Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau 

unit-unit kerja dalam sebuah organisasi. Keberadaan struktur organisasi 

harus ada karena untuk menunjukkan gambaran dari terorganisirnya 

pembagian tugas dalam lembaga atau organisasi tersebut, demikian pula 

dalam Lembaga Pemasyarakatan. Sebab pengorganisasian dan 

pengkoordinasian mutlak dibutuhkan demi efektivitas dan efesiensi kerja 

untuk tercapainya tujuan yang telah diterapkan termasuk di Lembaga 

Pemasyrakatan Kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

Adapun struktur organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo terlihat dari tabel berikut ini: 

Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara 

Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

 

 

 

 

 

Muhammad Kahfi, SH,Mh. 

Pembina IV B 

M. Yasin Zaini, 
SH. 

Penata III D 

Fathurrosi, SH. 

Pembina III D 

Sugeng Bahrul, 
SH.,Mh. 

Penata III D 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo 

Dalam melaksanakan pembinaan keagamaan dalam membentuk 

karakter muslim di Rumah Tahanan Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

hendaknya didukung oleh berbagai sarana dan prasarana penunjang. Sebab 

tanpa sarana dan prsarana yang menunjang dalam proses belajar mengajar 

maka tidak mungkin proses beajar mengajar ini berjalan lancar dan efisien 

sebagaimana mestinya. 

Adapun  sarana  dan  prasarana  yang  dimilki  oleh  Rumah  Tahanan 

Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo terdiri dari: 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan Prasana Jumlah 

1 Blok utama Napi/Tahanan. 3 

2 Blok untuk Tahanan. 1 

3 Blok untuk Narapidana. 3 

4 Blok untuk Asimilasi. 1 

5 Blok untuk Bangunan Kotor. 1 

6 Ruang untuk Gudang Perlengkapan 

Kantor (kertas dan lain-lain). 

1 

7 Ruang Kasubsi Pengelolaan. 1 

8 Ruang Bendahara. 1 

9 Ruang Kesatuan Pengamanan. 1 
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10 Ruang Kepala Rutan. 1 

11 Ruang Pintu Utama. 1 

12 Ruang Komandan Regu Keamanan. 1 

13 Ruang Pelayanan Tahanan. 1 

14 Musholla khusus Petugas dan Tamu 1 

15 Musholla khusus Warga Binaan. 2 

16 Aula Serbaguna. 1 

17 Dapur. 1 

18 Wartel 1 

19 Koprasi. 1 

20 Bengkel Keterampilan. 1 

21 Klinik. 1 

 

Adapun daftar pembimbing warga binaan terdiri dari 4 orang yaitu 

seperti tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Daftar Pembimbing Warga Binaan  

No. Nama Materi yang dipegang Hari 
1 Ustadz Sholehuddin Kitab Injil dan lain-lain. Senin 
2 Ustadz Fathur Rosit Baca Tulis Al-Qur’an Selasa 
3 Ustadz Moh. Taufiq 

Hidayatullah 
Fiqih Ibadah, Tasawuf, 
Akhlak 

Rabu dan 
Kamis 

4 Ustadz Sholehuddin Tartil dan Qiro’ah Sabtu 
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5. Keadaan warga binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Probolinggo. 

Para tahanan dan narapidana di Rumah Tahanan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo berasal dari berbagai kota di Indonesia, selain dari 

Probolinggo sendiri, juga berasal dari Lumajang, daerah Tapal Kuda 

seperti Banyuwangi, Jember, Situbondo, Kraksaan, Probolinggo, Pasuruan, 

Mojokerto, Jombang, Kediri dan lain sebagainya. Hal ini karena adanya 

sistem perpindahan narapidana yang dilakukan oleh pemerintah. 

Setiap tahun jumlah seluruh tahanan dan narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Kraksaan Probolinggo tidak kurang dari sekitar 

237. Hal ini seperti terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Jumlah Warga Binaan Bulan Juli 2019 

di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

 
1 

 

Tahanan 

 

TDL 

65 

TDP 

0 

TAL 

0 

TAP 

0 

Jumlah  

65 

2 Narapidana 
NDL 

284 

NAP 

0 

NAL 

2 

NAP 

0 

Jumlah 

286 

 

Keterangan: 

TDL: Tahanan Dewasa Laki-laki NDL : Narapidana Dewasa Laki-

Laki 

TDP : Tahanan Dewasa Perempuan NDP : Narapidana Dewasa 

Perempuan 
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TAL : Tahanan Anak Laki-laki NAL : Narapidana Anak Laki-laki  

         TAP : Tahanan Anak perempuan. NAP : Narapidana Anak Perempuan. 

Tabel 4.4. 

Jumlah Warga Binaan Berdasarkan Agama  

di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

No Berdasarkan Agama Jumlah 

1 Muslim 342 

2 Non Muslim (Kristen) 6 

3 Non Muslim (Khatolik) 3 

 Jumlah Total 351 

 

Adapun prestasi yang paling menonjol yang pernah diraih Rumah 

Tahanan  Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo adalah: 

a. Rutan terbaik tingkat Nasional Tahun 2009. 

b. Sertifikasi ISO 9001-2008 oleh Badan Verivication New Zealand 

(VNZ) Tahun 2010. 

c. Penghargaan dari Pemda Kabupaten Probolinggo dalam Kontribusinya 

atas penegakan hukum dan HAM di Kabupaten Probolinggo tahun 

2015. 

B. Penyajian Data dan Analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Tahanan Negara 

Kelas II B Kraksaan Probolinggo dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Maka, peneliti memberikan paparan tentang Implementasi 
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Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Mental Spiritual Warga Binaan 

di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

1. Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Mental 

Spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II Kraksaan 

Probolinggo. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan ada 

beberapa kegiatan pembinaan keagamaan dengan menggunakan beberapa 

metode tertentu yang dilakukan oleh pembimbing kepada warga binaan, 

kemudian peneliti kepada bertanya kepada Ustadz Fathur Rosit. 

Beliau mengatakan bahwa kegiatan pembinaan keagamaan dan 

kerohanian merupakan hal yang wajib dilakukan rutan atau lapas sesuai 

peraturan perundang-undang No.12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan dan 

PP No.31 tahun tentang pembinaan warga binaan pemasyarakatan. 

Mengenai metode-metode pembinaan pihak rutan memasrahkan langsung 

kepada para pembimbing yang diambil dari luar rutan. 

a. Metode pembiasaan. 

Metode pembiasaan ini diterapkan di rutan agar warga binaan 

akan terbiasa melakukan semua kegiatan secara disiplin, seperti halnya 

pembinaan hataman Al-Qur’an yang dilakukan setiap hari jumat, 

tadarus, tahlilan, hadrah, shalawat Nabi dan kegiatan rutin, dengan 

pembinaan sepertiitu sangat mendukung sekali untuk bekal warga 

binaan ketika sudah keluar dari rutan atau lapas, dengan adanya 

pembinaan yang disediakan di rutan diharapkan nanti keluar dari rutan 
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mereka bisa mengaplikasikan di lingkungan keluarga maupun di 

masyarakat. 

Dalam hal ini peneliti wawancara kepada bapak fathorrosi, beliau 

mengatakan bahwa: 

Sebenarnya metode ini diterapkan di rutan dengan melakukan 
kegiatan secara disiplin, dengan adanya metode pembiasaan ini 
mas, Harapan saya nanti ketika mereka sudah keluar dari rutan 
mereka terbiasa melakukan hal yang bermamfaat dan bisa 
menjadi contoh yang baik kepada keluarganya, di rutan juga ada 
kegiatan rutinan mas seperti halnya, tahlilan, hataman, tadarus, 
hadrah dan semacamnya.  Alhamdulillah dengan adanya kegiatan 
rutin tersebut warga binaan antusias sekali mengikuti 
pembinaan.66 

 
Pada saat wawancara kepada warga binaan bapak Mustova Rizal 

mengenai bagaimana metode pembiasaan yang di terapkan kepada 

warga binaan beliau mengatakan bahwa, 

Bimbingan keagamaan ini sangat membantu sekali bagi saya 
mas, apalagi kegiatan sangat disiplin dirutan, sehingga saya 
terbiasa dalam melakukan kegiatan agama, bimbingan agama 
disini jadwalnya tiap hari berubah mas seperti halnya hari senin 
itu tartil al-gur’an setiap pagi dan sore dan tafsir dan fiqih 
seminggu sekali, dan Jujur ya mas saya sendiri ketika berada 
diluar jarang menghatamkan al-gur’an, ketika berada disini kalau 
bukan diri saya sendiri yang memang ingin benar-benar berubah 
dan dekat dengan Allah, terus terang saya menghatamkan 
seminggu sekali, itu saya istiqomahkan yang sekiranya saya lebih 
fokus dengan urusan agama, dengan hal ini saya lebih tenang 
apalagi mengingat umur yang sudah tak lagi muda. Jadi dengan 
ini saya ingin lebih dekat lagi dengan Tuhan.67 

 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ustadz Sholehuddin, beliau 

memegang materi Tartil Al-Qur’an . bahwasanya pembinaan keagamaan 

yang ada dirutan lebih dititik beratkan pada sisi kedisiplinan  ibadah, 

                                                           
66Fathur Rosit,  Wawancara, Kraksaan 16 Juli 2019. 
67Mustova Rizal, Wawanacara, Kraksaan , 16 Juli 2019. 
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ubudiyah, sholat lima waktu, salah satu metode agar warga binaan bisa 

disiplin dalam beribadah yaitu dengan metode pembiasaan, dengan 

terbiasa tersebut warga binaan akan muadah melakukan kegiatan-

kegiatan bermamfaat seperti halnya sholat sunnah, ngaji Al-Qur’an, 

berdzikir dan lain sebagainya, tidak hanya itu di rutan juga ada 

pembinaan rutin seperti halnya Tartil Al-Qur’an, belajar Al-Qur’an 

praktek-praktek ibadah dan sifatnya tidak hanya sekedar ibadah akana 

tetapi ibaratnya sah menurut agama. Salah satunya satunya yaitu fiqih 

ibadah dan Al-Qur’an dititik beratkan tata cara baca bahkan tidak hanya 

di tingkat dasar  tetapi sampai pada pengembangan di cabang tilawah 

dan qiro’ah dan biasanya cabang qiro’ah lebih sulit di bandingkan 

cabang tartil. 

Pembinaan yang dilakukan dirutan sebenarnya sangat bagus 
sekali itupun di titik beratkan pada kedisiplinan ibadah, ubudiyah 
dan sholat lima waktu, seperti halnya yang saya bina mengenai 
tartil dan qiro’ah dan biasanya qiro’ah lebih berat dari pada tartil, 
kalau tartil sekedar bisa jalan dan murottal ya cukup karena itu 
lebih dikembangkan pada yang berbakat dan di bina ke 
bimbingan tilawahnya. 
 

Tartil dan Qiro’ah sangat bagus sekali dalam materi pembinaan, 

karena dalam tartil dan qiro’ah ini warga binaan bisa melantunkan lagu-

lagu lewat Al-Qur’an, karena tartil dan qiro’ah juga bernilai ibadah bagi 

warga binaan, kalau urusan ibadah tartil sangat membantu sekali dalam 

merubah sifat dan perilaku karena kategori membaca Al-Qur’an metode 

tartil juga dalam kerohanian. 

Kerohanian yang ada pada tartil dan qiro’ah ternilai pada lagu-
lagu yang ada pada al-qur’an, dengan seperti ini sangat baik 
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sekali bagi psikis dan mental mereka ketika berada di 
rutan.Itupun sudah terbukti bagi mereka yang sudah keluar dari 
rutan, mereka menerapkan di lingkungan masyarakat.Perubahan 
sangat maksimal dan berkembang sekali ketika mereka di 
masyarakat, dan Alhamdulillah ketika saya ketemu, mereka 
sangat bersyukur dan banyak perkembangan yang asalnya tidak 
bisa beribadah dari sisi ibadah sudah banyak perubahan, ya 
harapan utamnya paling tidak menjadi masyarakat seutuhnya 
yang mungkin mereka tidak mengharapkan kembali ke waktu 
semula ketika mereka belum masuk ke rutan. Jadi penyadarannya 
buka lewat bimbingan fisik dan dhohir akan tetapi, secara batin 
dan mental mendekatkan diri kepada Allah lewat kerohanian tartil 
dan qiro’ah itu lebih di titik beratkan pada membaca Al-Qur’an.68 
 
Berdasarkan hasil observasi yang lakukan peneliti menemukan 

bahwa warga binaan  mengikuti pembinaan secara disiplin baik dari 

pembinaan yang sudah dijadwalkan atau setelah pembinaan telah usai, 

terlihat warga binaan sedang mengulangi lagi materi-materi yang sudah 

disampaikan oleh pembimbing bersama dengan warga binaan yang lain, 

kegiatan pembiasaan ini lebih sering di lakukan oleh warga binaan dari 

blok D, kegiatan pembiasaan ini juga kerap kali di lakukan oleh para 

pembimbing kepada warga binaan, peneliti melihat sendiri setiap hari 

jumat pada jam 10.00 warga binaan di biasakan Khataman Al-Qur’an 

dan itu pun di ikuti oleh seluruh warga binaan muslim.69  

Hal tersebut juga di tambahkan oleh ustadz Fathur Rasyid bahwa 

pembinaan agama di rutan menggunakan metode demontrasi sebagai 

alat peraga dalam pembinaan. 

  

                                                           
68Sholehuddin, Wawancara, Kraksaan 20 Juli 2019 
69 Observasi, Kraksaan, 20 Juli 2019 
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b. Metode Demontsrasi. 

Metode demontrasi menggunakan alat peraga untuk membantu 

warga binaan dalam memahami materi yang disampaikan dalam ahal ini 

di khusukan bagi warga binaan yang tidak tau sama sekali, hal tersebut 

dilakukan pada saat pembinaan baca dan tulis Al-Qur’an, materi 

merawat jenazah, beliau mengatakan, 

Materi yang diamanahkan ke saya mengenai belajar ngaji dan di 
khususkan bagi mereka yang tidak bisa membaca sama sekali dan 
itupun sangat diwajibkan sekali oleh pihak rutan, itupun sangat 
bagus agar nanti ketika mereka sudah keluar dari sini bisa lebih giat 
lagi mengajinya dan usahakan lebih disiplin, dalam hal ini akan 
membantu warga binaan dalam memahami materi yang saya 
sampaikan terutama bagi warga binaan yang  belum tau sama 
sekali, di sini saya menggunakan alat peraga agar nantinya mereka 
bias terbantu dalam pembinaan selagi mereka berada disini. 

 
Belajar mengaji ini juga membantu psikis mereka dan sangat 

membantu sekali dalam bimbingan kerohanian, dengan belajar mengaji 

nanti warga binaan bisa memahami kandungan yang ada dalam Al-

Qur’an dan mereka sadar bahwa membaca Al-Qur’an dapat menjadikan 

hati tenang. 

Sebenarnya ketika saya mengajari mereka membaca Al-Qur’an 
lebih sering mereka bertanya tentang huruf-huruf yang mereka 
tidak mengerti, itupun mereka sangat nangkap sekali ketika 
menyebutkan huruf satu persatu, dan ketika mereka sudah pulang 
dari rutan mereka lancar membaca itupun mereka sering kerumah 
untuk lebih giat belajar lagi ngajinya dan Alhamdulillah 60% 
mereka lancar ngajinya, malah mereka mengimami di 
masyarakat, dan itupun saya yakin bahwa mental mereka sangat 
kuat ketika sudah berada di tengah-tengah masyarakat itu artinya 
mereka sudah memahami arti dan kandungan yang ada dalam Al-
Quran bahwa dengan mengaji mereka bisa berubah sifat dan 
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perilaku mereka lebih-lebih mereka mendekatkan lagi dengan 
Tuhan.70 

 
Saya juga wawancara kepada warga binaan yaitu bapak Moch. 

Choiron, beliau mengatakan, 

Yang saya rasakan itu ketika saya belajar Al-Qur’an, awalnya 
saya banyak yang tidak paham mengenai huruf-huruf yang ada 
dalam Al-Qur’an, tapi Alhamdulillah berkat adanya alat peraga 
yang disediakan di rutan sedikit demi sedikit saya mulai terasa 
mulai memaham bacaan Al-Qu’an tersebut, malahan saya lebih 
konsentrasi lagi belajar secara maksimal dan inipun saya akana 
menjadi optimis lagi bahwa saya berada disini supaya lebih giat 
lagi untuk belajar dan berubah untuk menjadi orang yang lebih 
baik lagi.71 

 
Berdasarkan hasil observasi yang lakukan peneliti menemukan 

pembimbing sedang mengajar warga binaan dan di ikuti oleh warga 

binaan sekitar 50 orang lebih dan juga terdiri dari 2 orang warga binaan 

sebagai petugas absen dan pendamping warga binaan, tidak hanya dalam 

pembinaan tersebut juga di jaga oleh petugas keamanan, pembinaan 

keagamaan ini di adakan setiap hari selasa di mulai jam 07.00 sampai 

09.00, pembinaan tersebut di ikuti oleh warga binaan sesuai dengan 

nama-nama yang sudah cantumkan di buku absen, dalam hal ini 

pembimbing menggunakan alat peraga sebagai pembantu dalam materi 

baca dan tulis Al-Qur’an.72 

  

                                                           
70Fathur Rasyid, Wawancara, Kraksaan 16 Juli 2019 
71Moch. Choiron, Wawancara, Kraksaan 16 Juli 2019 
72 Observasi, Kraksaan, 16 Juli 2019 
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c. Metode Ceramah. 

Hal tersebut ditambahkan oleh ustadz Taufiq Hidayatullah 

bahwasanya beliau membimbing warga binaan menggunakan metode 

ceramah untuk menerangkan materi-materi yang disampaikan, karena 

metode ini dirasa lebih efektif, beliau mengatakan: 

Materi pembinaan yang saya sampaikan dirutan yaitu mengenai 
fiqih ibadah dan waktunya selama 30 menit, saya lebih sering 
menggunakan metode ceramah karena metode ini lebih efektif 
apalagi saya bimbing lebih dari puluhan, sebenarnya waktu saya 
mengajar ialah selama 1 jam hanya saja 30 menitnya membahas 
tentang hadist, tasawuf, tafsir yang membahas tentang kehidupan 
sehari-hari.  
 

Ustadz Moch. Taufiq Hidayatullah juga menambahkan bahwa 

Pembinaan yang sangat berkesan adalah ketika yang dibina sama 

seorang ustadz, walaupun seperti itu mereka juga wajib mengikuti 

pembinaan, hanya saja kesannya kepada beliau adalah bukan supaya 

membuat mereka pintar tetapi pengalaman tentang mengatur waktu 

kajian. Bisa saja untuk meningkatkan mental spiritual mereka kepada 

Allah bahwa apa yang terjadi pada beliau merupakan sebuah ujian yang 

sangat berkesan ketika berada di rutan. Intinya supaya mereka juga lebih 

sadar dan sabar bahwa kehidupan memang berputar. 

Hal yang sangat berkesan bagi saya adalah ketika mengajar 
seorang ustadz. Jadi gimana ya seorang ustadz mengajar ustadz, 
tapi bedanya ustadz yang di luar untuk mendidik tapi ustadz yang 
disini saya mendidik agar mereka juga sama-sama meniti 
pengalaman untuk hidup dengan mengatur jam kajian. Bisa jadi 
agar ustadz juga lebih meningkatkan mental spiritual kepada 
Allah. Jadi gak salah walaupun ada orang baik juga ada salahnya, 
dengan harapan mereka lebih memahami arti kehidupan, kalau di 
pandang dari segi optimisnya ada kemajuan dalam sifat dan sikap 
maupun perilaku. Hal ini juga dinilai dari sadar dan dan tidak 
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sadarnya mereka mengikuti kajian, kebanyakan mereka ikut 
kajian dikarenakan ada kewajiban yang harus di laksanakan 
apalagi ini sudah aturan dari pihak sana. Mereka yang sudah 
sadar kelihatan 60% ada perubahan secara maksimal baik dari 
sikap dan perilaku mereka, ini juga di lihat dari keimanan mereka 
mengikuti kajian secara sabar, hal ini saya sarankan agar warga 
binaan bisa menanyakan suatu hal baik itu materi pembinaan atau 
masalah lainnya. 
Disamping itu saya juga wawancara kepada warga binaan yaitu 

bapak Budi Lestariono, beliau mengatakan,  

Alhamdulillah untuk kajian yang berada di sini saya sangat padat 
mas tidak seperti halnya di lapas dan rutan lain. Pembinaan disini 
sangat memberikan banyak mamfaat bagi saya, ketika usai 
pembinaan pembimbing juga memberikan sistem tanya jawab, 
jadi materi yang disampaikan tidak dimengerti bisa ditanyakan 
langsung kepada ustadz73 

 
Hal senada disampaikan oleh pastur bahwasanya jika pembinaan 

keagamaan dan kerohanian menyangkut tentang keimanan dan 

keyakinan sebenarnya agama Non Muslim dan islam sama, seperti 

halnya yang dilakukan muslim ada dzikir, tahlilan, di non muslim juga  

sama ada nyanyian ya juga seperti halnya yang dilakukan di gereja-

gereja. Pembinaan ini menggunakan metode ceramah seperti halnya 

muslim hanya saja pemahaman dan materi saja yang berbeda, di rutan 

sangat membantu sekali dalam melatih kesabaran dan mengubah 

perilaku mereka dan sangat beruntung sekali ada pembinaan. Seperti 

halnya ketika warga binaan keluar dari rutan sangat berubah ketimbang 

sebelum masuk ke rutan. 

Sebenarnya pembinaan yang ada di non muslim sama dengan 
pembinaan dengan yang muslim hanya saja kami lebih meyakini 
tentang keimanan yaitu kepada tuhan yesus, biasanya kami 

                                                           
73Budi Lestariono, Wawancara, Kraksaan 18 juli 2019 
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melakukan pembinaan dengan nyanyian dan juga ceramah, 
Hanya saja kalau di sini kami membina konsep ibadah yang lebih 
sederhana secara persekutuan. Kita kan sebenarnya membina 
bukan hanya dari Kristen Protestan saja juga membina agama 
yang dari katholik paling 1 orang dan gabung ke kami yang 
protestan, karena memang ajarannya yang mirip. mereka yang 
saya bimbing disini sangat antusias sekali mengikuti pembinaan 
apalagi jadwalnya yang semula seminggu sekali mereka 
mintanya seminggu 2 kali. 
 

 
Berdasarkan hasil observasi yang lakukan peneliti menemukan 

metode ceramah yang dilakukan oleh pembimbing ustadz taufiq 

mengenai fiqih ibadah dan materi lain, dalam pembinaan tersebut di 

ikuti oleh warga binaan baik yang dewasa ataupun anak remaja yang 

terdiri kurang lebih 100 orang lebih orang lebih karena pembinaan 

keagamaan dari metode ceramah tersebut pihak rutan menggabungkan 

warga binaan dari blok A sampai blok D, jadi semuanya jadi satu dan di 

tempatkan di blok D, pembinaan tersebut di laksanakan setiap hari rabu 

dan kamis jam 07.00 sampai jam 09.00, pembinaan tersebut berjalan 

dengan lancar walaupun ada sebagian warga binaan yang tidak aktif atau 

gurau dalam proses pembinaan tersebut, dalam hal ini juga di kawal oleh 

petugas rutan agar pembinaan tersebut juga berjalan dengan lancar 

sehingga warga binaan mengikuti pembinaan tersebut lebih kondusif.74 

d. Metode Tanya Jawab. 

Tidak hanya itu Metode tanya jawab sangat membantu sekali 

dalam kekurangan metode ceamah, karena metode ini lanjutan dari 

metode ceramah, dalam hal ini metode tersebut di bagi dalam dua 

                                                           
74 Observasi, Kraksaan, 16  Juli 2019 
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seasion. Seasion pertama mengenai fiqih ibadah dan dijawab pakai mik, 

sedangkan metode kedua mengenai pribadim, pekerjaan dan lain-lain. 

Setelah itu dilanjutkan dengan metode tanya jawab 2 seasion 
tanya jawab. Seasion pertama tentang hukum, fiqih dijawab pakai 
mik, sedangkan seasion ke dua tentang pribadi secara internal 
misalnya tentang keluarga, pekerjaan dan lain 
sebagainya.Sebenarnya saya sendiri materi fiqih disini cuma 
sebagai pelengkap biar mereka tidak rakus.75 

 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan 

bahwa ketika pembimbing sudah memberikan pembinaan dengan  

metode ceramah, pembimbing mempersilahkan beberapa pertanyaan 

kepada warga binaan dengan di pandu oleh petugas rutan serta petugas 

absen dari warga binaan blok D. Dalam sesi tanya jawab ini pertanyaan 

menggunakan pengeras suara karena warga binaan yang hadir kurang 

lebih 100 warga binaan yang hadir sehingga saat proses pembinaan 

tanya jawab harus menggunakan pengeras suara dan sound sistem.76 

Pastur Yohanes menambahkan bahwa ada salah satu metode yang 

saya gunakan untuk membimbing warga binaan khsususnya yang agama 

nasrani yaitu metode merenung., 

e. Metode Merenung. 

Metode merenung ditempuh setiap minggu  sekali, warga binaan 

diharapkan selalu merenung atau berfikir dalam mencari nilai-nilai 

makna tentang kekuasaan tuhan, Kekuatan iman yang di lakukan oleh 

warga binaan non muslim ada yang sadar dan ada yang tidak sadar. 

                                                           
75Moch.Taufiq Hidayatullah, Wawancara, Kraksaan 20 Juli 2019. 
76 Observasi, Kraksaan, 20 Juli 2019 
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Mereka yang sadar akan perbuatanya lebih banyak merenung tentang 

kekuatan iman yang mereka yakini, metode merenung ini sangat 

bermamfaat sekali bagi warga binaan non muslim, salah satunya dengan 

kerohanian dan beliau selalu mengatakan bahwa hidup harus di syukuri 

dan lebih banyak untuk berbuat kebaikan seperti halnya membaca kitab 

suci dan membaca kitab rohani. 

Beberapa hari yang lalu saya ketemu dengan warga warga binaan 
dan kebetulan dia juga jemaat di gereja saya, dia sangat berubah 
sekali, saya juga gak tau apakah dia banyak merenung atau hal 
lain, saya selalu menganjurkan hal tersebut karena ini sangat 
bermamfaat sekali bagi wbp, bahkan saya sering bilang ke 
mereka, hidup itu harus di syukuri karena masih diberikam umur 
yang panjang, jadi gunakanlah hidup ini sebaik mungkin, Intinya 
pembinaan disini sangat baik sekali bagi warga binaan dan 
harapan saya supaya pembina disini bisa ditambah lagi jadi enak 
biar bisa gantian dengan saya.77 
 
Peneliti juga wawancara dengan warga binaan yang beragama 

nasrani yaitu bapak Heru Witanto, beliau mengatkan bahwa, 

Bimbingan keagamaan disini mamfaatnya sangat banyak sekali 
dari pembinaan pendeta kita, jadi untuk mempertebal dan 
memperkuat iman kita sendiri, dan istilahnya supaya kita lebih 
baik lagi tidak seperti kemarin. Kami juga agama nasrani selalu 
merenung tentang kekuasaan tuhan 78 

 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan setiap 

pembinaan yaitu hari senin pagi warga binaan non muslim selalu di 

fokuskan merenung sebelum berlanjut pada materi pembinaan 

selanjutnya, terlihat ketika pelaksanaan tersebut warga binaan membaca 

doa dengan memejamkan mata tertutup sambil berdoa dan hal tersebut 

                                                           
77Yohanes, Wawancara, Kraksaan 22 Juli 2019 
78Heru Witanto, Wawancara, Kraksaan, 18 Juli 2019 
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di pandu langsung oleh pastur, proses pembinaan tersebut di ikuti oleh 5 

orang warga binaan non muslim terdiri dari 4 agama kristen 1 agama 

khatolik yaitu bapak heru witanto, dan sisanya warga binaan yang lain 

tidak mengikuti pembinaan karena masih proses tahanan.79 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan 

Keagamaan dalam Meningkatkan Mental Spiritual Warga Binaan  di 

Rumah Tahanan Negara kelas II B Kraksaan Probolinggo. 

Bimbingan keagamaan ini terdapat faktor pendukung dan 

penghambat, ada beberapa macam faktor pendukung dalam pembinaan 

keagamaan tersebut diantaranya: 

a. Tenaga pengajar yang profesional. 

Faktor pendukung menurut Bapak Fathorrosi adalah tenaga 

pengajar yang profesional yang memungkinkan pelayanan dan 

pembinaan kepada warga binaan secara penuh, adakalanya inventaris 

tersebut disediakan oleh kemenkumhan jawa timur, karena kebijakan 

pembinaan tersebut di alihkan kepada pihak rutan setempat. Selain 

kegiatan pembinaan keagamaan juga di sediakan pembinaan lainnya 

agar kegiatan tersebut bisa menyeimbangkan sesuai keperluan warga 

binaan, beliau mengatakan bahwa,  

Disini faktor pendukung untuk pembinaan keagamaan tenaga 
pengajar yang profesional yang diambil dari ustadz yang sudah 
berpengelaman di bidang pembinaan, tidak hanya itu pihak rutan 
juga bekerjasama dengan pondok-pondok besar seperti halnya 
pondok pesantren nurul jadid, pondok pesantren genggong dan 
pondok lain di probolinggo, ya intinya kita juga menyesuaikan 

                                                           
79 Observasi, Kraksaan, 22 Juli 2019 
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dengan kebutuhan disini, di rutan kan tidak hanya muslim mas 
ada juga yang non muslim ya kita menyesuaikan dengan 
kebutuhan mereka. 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan 

bahwa pengajar/pembimbing tersebut memang professional, lilihat 

ketika dari proses pembinaan berlangsung, apalagi yang dihadapi 

adalah warga binaan, oleh karena itu pembing sangat tekun dan sabar 

sekali dalam memberikan pembinaan sehingga proses pembinaan 

tersebut berjalan lancar.80 

b. Inventaris fasilitas yang memadai. 

Tersedianya inventaris fasilitas yang memadai dan kebutuhan 

pembinaan bagi warga binaan sangat membantu untuk pengembangan 

dan ketersediaan yang ada dirutan, maka dengan hal tersebut warga 

binaan akan semakin mudah untuk bisa belajar agama semaksimal 

mungkin, jika inventaris dan kebutuhannya sudah tersedia maka proses 

pembinaan keagamaan ini juga akan menimbulkan hal positif bagi 

warga binaan untuk bisa mendekatkan lagi dengan tuhan. 

Agar pembinaan keagamaan ini berjalan maksimal di rutan 
sudah menyediakan fasilitas warga binaan, malahan saya sering 
bilang kepada mereka jika ada yang kurang segera bilang ke 
saya akan saya sediakan. Seperti halnya para warga binaan yang 
non muslim mereka sering minta agar kitab injil, kitab 
kehidupan dan hal lain disediakan, bukan hanya waktu 
pembinaan yang asal muasalnya seminggu sekali untuk mereka 
kita sediakan seminggu 2 kali itu sudah permintaan mereka, 
dengan ini mereka akan lebih nyaman untuk belajar. 
 

                                                           
80 Observasi, Kraksaan, 16  Juli 2019 
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Hal ini juga ditambahkan oleh ustadz Fathur Rosit, beliau 

mengatakan bahwa,  

Sebenarnya fasilitas itu penting mas, tanpa fasilitas yang 
memadai  mereka juga kan kebingungan dengan modal apa 
mereka belajar untuk bisa belajar lebih baik lagi, seperti halnya 
pembinaan belajar Al-Qur’an yang saya lakukan adalah 
tersedianya alat peraga, dengan tersedianya fasilitas yang 
memadai akan sangat membantu dalam proses pembinaan dan 
kebutuhan warga binaan.81 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukaan 

berbagai fasilitas yang dilengkapi di rutan, terutama mengenai 

kebutuhan warga binaan, seperti halnya fasilitas pembinaan keagamaan, 

pembinaan kerajinan dan fasilitas lain, terlihat ketika proses pembinaan 

ataupun kebutuhan lain warga binaan sangat tersedia dan tidak perlu 

susah payah untuk mendapatkan fasilitas tersebut82 

c. Ustadz dari kalangan pondok besar. 

Hal tersebut setara diungkapkan oleh Ustadz Taufiq bahwasanya 

faktor yang  pembinaan tersebut juga menimbulkan pengaruh yang 

positif sehingga sangat membantu warga binaan dalam program 

pembinaan, apalagi ustadnya juga di datangkan dari berbagai ustadz 

yang ada di pondok besar daerah probolinggo. 

Ya mas faktor pendukung disini ustadz-ustadz tersebut di 
datangkan dari berbagai pondok besar daerah probolinggo, jadi 
bisa dibilang pembinaan tersebut sangat kondusif.83 
 
Selain dari ustadz pembinaan tersebut sangat mendukung sekali 

terutama dari praktikum yang disampaikan. Seperti halnya Tartil Al-

                                                           
81Fathur Rosit, Wawancara, Kraksaan, 16  Juli 2019. 
82 Observasi, Kraksaan, 16 Juli 2019 
83Moch.Taufiq Hidayatullah, Wawancara, Kraksaan 20 Juli 2019. 
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Qur’an langsung praktikkan di depan umum, ini sangat membantu 

dalam melatih mental yang kuat untuk menumbuhkan rasa optimis. 

Untuk pembinaan disini saya menerapkan materi dengan 
Praktikum, dan hal itu tidak terlepas dari dukungan para ustadz 
yang lain, biasanya saya menyediakan dengan berbagai cara 
seperti halnya, paket lagu, suara dan lembaran-lembaran.84 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan 

bahwasanya ustadz tersebut memang dari berbagai kalangan pondok 

besar dilihat dari penampilan dan strategi yang dilakukan dalam 

mengajar.85 

d. Pengajaran dan kegiatan pembinaan yang  maksimal. 

faktor pendukung dalam kegiatan pembinaan adalah pengajaran 

dan kegiatan pembinaan yang maksimal yang dilakukan oleh ustadz, 

biasanya hal tersebut juga di damping oleh para ustadz selain itu dari 

pelayanan dari para pegawai hal ini juga sangat berpengaruh terhadap 

lancarnya kegiatan pembinaan itu sendiri. 

Disini saya masih 4 bulan mas, Alhamdulillah selama saya 
disini banyak perubahan yang saya alami, dan hal yang bisa 
saya banyak perubahan pendukung dari pengajaran dan 
kegiatan pembinaan yang maksimal dan tidak hanya itu 
pegawai disini sangat ramah sehingga saya dapayt belajar 
secara penuh disini mas selama mengikuti pembinaan disini.86 

 
Kegiatan-kegiatan yang yang dirasa maksimal tersebut 

sehingga banyak warga binaan yang sudah lama menjalani hukuman 

dan otomatis masa pembinaannya tersebut dirasa cukup memiliki 

banyak mamfaat, hal tesebut dari semangat dan kemauan diri sendiri, 
                                                           
84Sholehuddin, Wawancara, Kraksaan, 20 Juli 2019. 
85 Observasi, Kraksaan, 20 Juli 2019 
86Mustova Rizal, Wawancara, Kraksaan, 16 Juli 2019. 
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selain itu karena tidak ada kesibukan lagi selain dari pembinaan 

tersebut, terutama dari banyaknya kegiatan yang ada disini sehingga 

merasa tidak sumpek berada disini, apalagi lingkunganya serba 

kegiatan, misalnya ada kegiatan kerajinan, kegiatan tulis menulis dan 

kegiatan lain. 

Kegiatan maksimal menjadi pemicu penting terhadap bagi 
warga binaan mengikuti kegiatan di sini, apalagi sangat padat 
tidak seperti di rutan lain, sehingga hal tersebut warga binaan 
dalam berperilaku banyak mencotohkan sikap yang agamis dan 
malahan banyak warga binaan yang berubah 70% , terutama 
saya Alhamdulillah dari segi mental sudah tidak canggung, 
lebih-lebih banyak beribadah.87 
 
Berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti menemukan 

bahwa pengajaran dan kegiatan di rutan maksimal sekali sehingga 

warga binaan sangat antusias dalam mengikuti pembinaan, terlihat 

ketika proses pengajaran yang di lakukan oleh pembimbing.88 

e. Materi selalu berganti. 

Hal tersebut juga diutarakan oleh warga binaan yang lain 

bahwasanya kegiatan yang maksimal dan materi yang disampaikan 

selalu berganti membuat wargabinaan merasa tidak bosan selama 

berada dirutan, apalagi ustadz tersebut setiap harinya beganti-ganti 

sehingga lebih memungkinkan untuk lebih giat lagi dalam 

memperbaikinya. 

Saya mengikuti pembinaan disini tidak merasa bosan mas, 
apalagi Ustadz dan materi yang disampaikan selalu berubah 

                                                           
87Moch. Choiron, Wawancara, Kraksaan, 16 Juli 2019. 
88 Observasi, Kraksaan, 18 Juli 2019 
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setiap hari, sehingga saya disini lebih gampang untuk 
memperbaiki diri saya lebih lebih masalah agama.89 
 
Berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti menemukan 

bahwa setiap hari materi yang akan disampaikan selalu berganti-ganti 

begitu juga ustadz yang mengajar juga berbeda, di lihat dari jadwal dan 

pelaksanaan bimbingan sehari-harinya selalu berubah90 

f. Pengayoman secara penuh. 

Selain hal tersebut pembimbing sangat mengayomi ketika warga 

binaan tersebut dimintai pendapat oleh warga binaan, malahan materi 

yang dari pembimbing diberikan kepada warga binaan secara leluasa, 

seperti halnya yang dilakukan oleh pastur, jika warga binaan ada yang 

mempunyai masalah sedikit pun pastur langsung bertindak yang 

sekiranya warga binaan tersebut merasa terayomi di rutan. 

Saya disini sangat bersyukur sekali mas, pembimbing disini 
sangat mengayomi warga binaan utamanya saya, setiap saya dan 
teman saya meminta pendapat beliau selalu menyempatkan diri 
untuk menemani dan menjawab apaun keluh kesah saya apalagi 
setiap kebutuhan yang kami inginkan selalu disediakan seperti 
halnya perlengkapan ibadah, kiriman makanan dari gereja setiap 
minggunya dan hal lainnya.91 
 
Berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti menemukan 

pengayoman yang di lakukan oleh para ustadz atupun pembimbing 

yaitu ketika pembinaa berlangsung, setiap kebutuhan warga binaan 

pembimbing selalu menemani walaupun waktu pembinaan telah usai.92 

                                                           
89Budi Lestariono, Wawancara, Kraksaan, 18 Juli 2019. 
90 Observasi, Kraksaan, 18 Juli 2019 
91Budi Lestariono, Wawancara, Kraksaan, 18 Juli 2019. 
92 Observasi, Kraksaan, 20 Juli 2019 
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Selain faktor pendukung pembinaan kegamaan di rutan juga 

faktor-faktor penghambat, hal ini peneliti wawancara kepada pihak 

yang terkait, peneliti wawancara kepada pembimbing. 

1) Faktor internal.  

Selain faktor tersebut adakalnya faktor penghambat yang terjadi 

dalam pembinaan keagamaan tersebut hal ini di utarakan oleh 

pembimbing menurut beliau bahwa faktor penghambat seperti halnya 

faktor internal atau diri sendiri, warga binaan kerap di wajibkan untuk 

mengikuti kajian, karena hal tersebut sudah perintah dari 

kemenkumham, jika mereka tidak mengikuti kajian maka tidak akan 

mendapat remisi. 

Warga binaan disini ada 2 macam tipe mas, yaitu ada yang sadar 
dan juga tidak sadar, mereka yang memang benar-benar sadar 
untuk belajar tanpa ada jadwal pun mereka pun belajar sendiri 
agama, seperti halnya ngaji, menghatamkan Al-Qur’an, Tadarus 
dan hal lain, ada kalanya ketika pembinaan pun mereka duduk 
yang paling depan dan sempat bertanya kepada ustadz yang 
membimbing, beda halnya dengan mereka yang terpaksa 
ataupun tidak sadar, mereka kalau ada jadwal pun harus dipaksa 
dan itu kadang paling ramai sendiri duduk di belakang, maka 
tidak salah ketika mereka sudah bebas ada yang kembali lagi 
kesini, mungkin mereka masih belum mendapat hidayah dari 
Allah. Ya namanya juga manusia harus berusaha sendiri untuk 
berubah, jika mereka berusaha sendiri untuk berubah maka 
mereka akan mendapat petunjuk yang baik.93 

 
Pernyataan hampir setara di utarakan oleh warga binaan yang 

beragama Khatolik bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam 

meningkatkan mental spiritual adalah dari diri sendiri, biasanya untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal seseorang harus menilai diri sendiri 

                                                           
93Fathur Rosit Wawancara, Kraksaan, 16 Juli 2019. 
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dulu, bahwa yang menentukan berhasil tidaknya seseorang tergantung 

dari usaha dan iktikadnya dan inilah salah satunya memperkuat iman 

kepada Tuhan yang Mahasa Esa agar iman seseorang tetap kuat dan 

tidak rapuh lagi. 

Faktor penghambat itu kalau saya sendiri menurut saya adalah 
dari kita sendiri mas, karena kalau kita hanya mengandalkan 
orang lain tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal, kalau 
kita sendiri yang mau mau berusaha siapa lagi mas siapa lagi, 
iya kalau nanti seseorang yang membimbing saya mendahului 
saya gimana, masak saya harus mencari orang lagi untuk terus 
membimbing saya, kan tidak mungkin. 
 

2) Jadwal dan minimnya pembimbing agama nasrani 

Kurangnya semangat dalan proses pembinaan adalah kurangnya 

jadwal dan minimnya pembimbing warga binaan agama nasrani, beliau 

mengatakan bahwa,  

Tidak semangatnya kami dalam pembinaan tersebut karena 
terkendala dari jadwal dan minimnya pembing bagi warga 
binaan agama nasrani, sehingga pembinaan di rasa kurang mas, 
saya sendiri kan juga memiliki kesibukan sehingga saya juga 
butuh pembimbing lain agar nantinya saya bisa gantian dalam 
pembinaan ini.94 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan 

bahwa jadwal dan pembimbing warga binaan yang non muslim cuma 

satu orang, dan juga di ikuti oleh 5 orang warga binaan terdiri daru 4 

orang agama nasrani dan 1 orang agama khatolik, untuk jadwal 

pembinaan pun di lakukan setiap hari senin sehingga bimbingan 

kegamaan di rasa kurang maksimal95 

                                                           
94Yohanes, Wawancara, Kraksaan, 22 Juli 2019. 
95 Observasi, Kraksaan, 22  Juli 2019 
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3) Bahasa. 

Hal tersebut juga setara yang diungkapkan oleh ustadz Taufik 

bahwasanya faktor lain ialah karena terkendala bahasa yang mana 

warga binaan yang ada dirutan kraksaan tersebut tidak hanya dari 

probolinggo saja melainkan dari berbagai daerah, sehingga ketika 

beliau menyampaikan itu harus di selang-selang antara bahasa jawa, 

Madura dan Indonesia di selang-seling secara bergantian agar nantinya 

warga binaan tersebut memahami secara keseluruhan. 

Sebenarnya masalah bahasa itu sangat penting mas kadang 
kalanya warga binaan tersebut nanya kembali ketika pembinaan 
usai, itu pun sangat menghambat sekali warga binaan untuk 
memahami materi yang saya sampaikan, alternatifnya yaitu 
menyapaikan bahasa secara campur Madura, jawa dan Indonesia 
itupun kalau maksimal.96 
 
Berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti menemukan 

ketika pembimbing sedang menyampaikan materi menggunakan bahasa 

campuran atau di selang-seling, yaitu, bahasa jawa, bahasa Indonesia, 

bahasa jawa, apalagi warga binaan tersebut terdiri dari ratusan lebih, 

dari pembinaan tersebut warga binaan juga sama-sama memahami dari 

pembinaan tersebut, hal tersebut bertujuan agar warga binaan sama-

sama memahami materi pembinaan yang disampaikan.97 

4) Sakit.  

Hal lain yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaan 

tersebut dikarenakan sakit sehingga dalam mengikuti kegiatan pun 

                                                           
96 Moch.Taufiq Hidayatullah, Wawancara, Kraksaan 20 Juli 2019. 
97 Observasi, Kraksaan, 20 Juli 2019 
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sangat terganggu utamanya menurunya mental spiritual, adakalanya 

kesehatan sangat penting di jaga di lingkungan rutan karena ini juga 

sangat berpengaruh bagi warga binaan.  

Sebenarnya faktor yang menghambat saya mengikuti pembinaan 
disini hanya ketika sakit saja mas, itu kadang dipaksa oleh saya 
demi keinginan saya untuk bisa berubah semaksimal mungkin, 
apalagi saya mengingat umur yang sudah semakin tua ini mas, 
jadi saya ingin melakukan kegiatan semaksimal mungkin disini, 
dan Alhamdulillah walaupun disini saya masih 4 bulan banyak 
hal yang berubah bagi diri saya terutama saya lebih optimis dan 
percaya diri untuk bisa kembali menjadi masyarakat yang 
seutuhnya.98 
 
Berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti menemukan 

banyaknya warga binaan yang sakit membuat para pegawai rutan juga 

kesulitan dalam menanganinya apalagi disana tidak hanya 1 atau 2 

orang saja warga binaan melainkan harus melayani beberapa orang 

warga binaan, salah satu penyakit yang sering terjadi adalah penyakit 

kulit, sakit kepala, tipus dan lain-lain, tapi dirutan juga di sediakan 

ruang klinik kesehatan bagi warga binaan.99 

C. Pembahasan Temuan. 

Beberapa data observasi/pengamatan dan wawancara yang disajikan 

dan kemudian dianalisis, maka hasil tersebut perlu untuk diadakan 

pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk temuan dan bentuk 

interpretasi dengan teori-teori yang ada dan relevan dengan topik penelitian 

ini, untuk itu pembahasan ini akan disesuaikan dengan sub yang menjadi 

pokok pembahasan, guna mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang 

                                                           
98Mustova Rizal, Wawancara, Kraksaan, 16 Juli 2019. 
99 Observasi, Kraksaan, 16 Juli 2019 
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menjadi landasan dalam  melakukan penelitian. Adapun temuan-temuan 

dilapangan adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Mental 

Spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo. 

Bimbingan keagamaan adalah sebuah kegiatan bantuan yang 

diberikan kepada seorang pembimbing kepada individu atau setiap 

kelompok dalam menumbuh kembangkan agama agar menjadi manusia 

yang bahagia dunia dan akhirat.100 Mental spiritual merupakan hal yang 

sangat mempengaruhi kepribadian seseorang, jika mental spiritualnya baik 

dan kuat, maka kepribadian akan baik pula. Kepribadian hanya sering 

diukur dari penampilan fisik, karakter atau watak dan sifat-sifat yang 

terbentuk dalam diri sesorang, makna kepribadian tidak hanya itu, karena 

proses terbentuknya kepribadian manusia yang tersusun antara dua unsure 

Aqliyah dan Nafsiyah saling seimbang diantara keduanya. 

Sigmund Freud dalam teori Psikoanalisa mengungkapkan bahwa 

asumsi dasar setiap manusia ingin memenuhi hasrat kebutuhan dalam 

dirinya, dalam diri manusia terdapat tiga struktur mental yang terdiri dari 

Id, Ego dan Super Ego, pertama aspek Id, merupakan unsur biologis yang 

berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir serta merupakan energy psikis 

yang selalu cenderung pada perkara kesenangan semata, dengan kata lain 

Id ini merupakan sistem kepribadian biologis yang asli, berisikan sesuatu 

                                                           
100Aminuddin dkk, Membangun Karakter Dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam 

(Yogjakarta: GrahaIlmu, 2006), 35 
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yang telah ada sejak lahir. Kedua aspek Ego, merupakan aspek psikologis 

kepribadian yang timbul karena kebutuhan organism untuk berhubungan 

secara baik dan kenyataan, Ego ini berfungsi sebagai penekan dan 

pengawas. Ketiga aspek Super Ego, merupakan aspek sosiologis yang 

berisi kaidah dan nilai-nilai sosial yang berfungsi sebagai penentu apakah 

sesuatu itu benar atau tidak benar, sehingga membuat manusia betindak 

sesuai etika dalam masyarakat, dengan kata lain Super Ego ini adalah 

aspek sosiologis kepribadian yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dan 

cita-cita luhur. 

Ketiga aspek tersebut memiliki fungsi yang berbeda namun 

ketiganya bekerja bersama. Oleh karena itu, diperlukan penanaman nilai-

nilai positif melalui pembinaan agama terhadap mental spiritual untuk 

mendapatkan pribadi yang ideal dengan norma agama maupun 

masyarakat. 

Arobert A Emmons dalam bukunya the psychology of ultimate 

concerns yang dikutip oleh Jalaluddin Rahmat, menyatakan bahwa ada 

lima komponen bagian cerdas secara spiritual meliputi: 

a. Kemampuan untuk mentransendesikan yang fisik dan mental. 

b. Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak. 

c. Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari hal ini terjadi 

ketika kita meletakkan pekerjaan biasa dalam tujuan yang agung. 

d. Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual untuk 

menyelesaikan masalah. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 85 

e. Kemampuan untuk berbuat baik.101 

Berdasarkan hasil temuan data yang diperoleh, dapat dijelaskan 

bahwa implementasi bimbingan keagamaan dalam meningkatkan mental 

spiritual warga binaan tidak terlepas dari metode atau pendekatan materi 

yang diberikan kepada warga binaan. Sebagai pelaksana bimbingan 

keagamaan, para ustadz harus mengetahui dan memahami tentang metode 

dan teknik dalam setiap pembinaan, tanpa pengetahuan dan pemahaman 

berbagai metode dan teknik, para ustadz akan mengalami kesulitan dalam 

pembinaan tersebut, selain itu materi pembinaan disesuaikan dengan 

kebutuhan warga binaan.  

Berbagai metode dan pendekatan yang dapat di lakukan dengam 

memberikan nasihat dan motivasi kepada warga binaan seerta memberikan 

wawasan yang dapat meningkatkan mental warga binaan, banyak metode 

dan pendekatan yang dapat di lakukan oleh pembimbing dalam 

meningkatkan mental spiritual warga binaan, metode tersebut hendaknya 

di sesuaikan dengan kondisi yang terjadi di rumah tahanan. 

Demikian pula dalam pemberian materi yang di lakukan 

pembimbing hendaknya memberikan nilai-nilai moral islam meliputi iman, 

islam dan ihsan yang dapat memberikan wawasan luas dan memberikan 

eduaksi kepada warga binaan, pada intinya materi yang di berikan 

pembimbing menyesuaikan dengan kondisi yang ada di rumah tahanan dan 

warga binaan. 
                                                           
101Khoiruddin Lubis, Pembinaan Mental Spiritual Santri Di Pesantren Modern Unggulan Terpadu 

Darul Mursyid Kabupaten Tapanulin Selatan (Universitas Al-Wasliyah Medan: jurnal, 2018), 
257-258. 
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Metode dalam pembinaan keagamaan ini dapat di terapkan sebagai 

upaya untuk meningkatkan mental spiritual warga binaan, dengan titik 

berat pada upaya metode pembiasaan, metode demontrasi, metode 

ceramah, metode tanya jawab dan metode merenung. 

 Adapun tindakan yang di lakukan Rumah Tahanan Kraksaan 

dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan dengan mengupayakan 

metode pembiasaan, metode demontrasi, metode ceramah, metode tanya 

jawab dan metode merenung.  

a. Metode pembiasaan.  

Metode pembiasaan diterapkan di rutan dengan melakukan 

kegiatan secara disiplin dengan tujuan agar warga binaan terbiasa 

melakukan hal-hal yang bermamfaat dan juga supaya menjadi bekal 

ketika kembali ke masyarakat, dengan menerapkan pembiasaan ini 

warga binaan akan semakin terbiasa melakukan kegiatan tersebut salah 

satunya ialah sholat sunnah, berdzikir, tahlilan, shalawat nabi, hataman 

Al-Qur’an dan kegiatan lainnya. Terkait dengan upaya yang di lakukan 

oleh pembimbing dalam membina dan meningkatkan mental spiritual 

warga binaan untuk mencegah agar perasaan cemas dan emosi yang 

meluap-luap karena menjadi narapidana/tahanan pihak rutan serta 

pembimbing melakukan tindakan dengan mengadakan bimbingan 

keagamaan yaitu berupa metode pembiasaan kepada semua warga 

binaan, metode pembiasaan ini salah satunya yaitu dengan 

memanfaatkan sholat sunnah, berdzikir, tahlilan, shalwat nabi, 
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khataman Al-Qur’an dan kegiatan lainnya. Dengan mengadakan 

kegiatan tersebut diharapkan warga binaan supaya lebih disiplin agar 

nantinya ketika keluar dari rumah tahanan supaya lebih baik lagi dan 

selarasa sesuai dengan norma dan agama. Berdasarkan temuan, upaya 

yang di lakukan oleh pembimbing dengan memberikan bimbingan 

keagamaan melalui metode pembiasaan ini di lakukan setiap hal yang 

bermamfaat bagi warga binaan, hal ini tentunya memiliki perubahan 

yang signifikan bagi warga binaaan dalam menjalani hidup serta dapat 

meningkatkan mental spiritual warga binaan menjadi lebih baik lagi 

sesuai norma dan agama. 

b. Metode demontrasi. 

Metode ini menggunakan alat peraga di khususkan bagi warga   

binaan yang tidak bisa sama sekali, dengan tujuan agar warga binaan 

bisa membantu memahami  materi yang disampaikan oleh pembimbing. 

Hal tersebut terdapat dalam bukunya Dede Rahmat Hidayat Bahwa 

metode demontrasi ini yaitu alat peraga tersebut sebagai penjelas suatu 

pengertian atau menunjukkan suatu proses tertentu hal ini biasanya 

mengenai bimbingan baca dan tulis Al-Qur’an dan juga berbagai 

praktek sehari-hari seperti halnya berwudhu’ dan materi merawat 

jenazah. Berdasarkan temuan data, upaya yang di lakukan pembimbing 

dalam mengajari baca dan tulis Al-Qur’an bagi warga binaan yang tidak 

paham sama sekali mengenai baca dan tulis Al-Qur’an yaitu dengan 

menggunakan alat peraga sebagai pembantu dalam memahami ejaan 
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dan tulisan dalam Al-Qur’an, dalam kegiatan pembinaan ini yaitu di 

laksanakan setiap hari selasa jam 07.00 sampai jam 09.00 dan ikuti oleh 

kurang lebih 50 warga binaan, kadang kalanya seminggunya lagi 

jumlahnya bertambah atau berkurang dikarenakan ada sebagian warga 

binaan sudah ada yang bebas masa hukumannya, kegiatan ini di 

lakukan secara rutin sampai warga binaan tersebut memahami betul apa 

yang terdapat dalam ejaan dan tulisan Al-Qur’an. 

c. Metode ceramah. 

Metode ini lebih efektif di gunakan dalam berbagai kegiatan 

pembinaan, apalagi warga binaan tersebut kurang lebih 100 oran,. 

menurut Dede Rahmat Hidayat dalam bukunya “Bimbingan dan 

Konseling (Kesehatan Mental di Sekolah) bahwa metode ceramah 

merupakan penerangan dan penuturan secara lisan oleh pembimbing 

terhadap orang yang di bimbing, pembimbing menerangkan materi apa 

yang disampaikan dengan lisan. Upaya yang di lakukan pembimbing 

dalam melakukan pembinaan dengan metode ceramah karena warga 

binaan yang di bimbing kurang lebih 100 orang warga binaan yaitu dari 

blok A sampai blok D sesuai dengan data di petugas absen, dalam hal 

ini materi yang di sampaikan denga metode ceramah yaitu materi Fiqih 

Ibadah, Akhlak, Tasawuf serta materi mengenai kehidupan sehari-hari 

dalam hal ini metode ceramah ini di lakukan setiap hari rabu dan kamis 

yaitu di mulai pukul 07.00 sampai 09.00 dan di sampaikan oleh ustadz 

Taufiq Hidayatullah, dalam kegiatan ini beliau menggunakan pengeras 
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suara karena warga binaan tersebut kurang lebih 100 orang warga 

binaan, tidak hanya itu pembinaan tersebut harus di dampingi oleh 2 

orang petugas absen yang terdiri dari warga binaan serta di dampingi 

oleh petugas rutan sesuai dengan tugas setiap harinya. Metode ceramah 

ini menaruh harapan agar nantinya setelah warga binaan diberikan 

pemahaman mengenai materi-materi yang disampaikan sebagai upaya 

untuk mengatasi problem warga binaan agar bisa menjadi orang lebih 

baik lagi serta bisa diterima di masyarakat sesuai dengan aturan norma 

dan agama. 

d. Metode tanya jawab. 

Metode Tanya jawab merupakan lanjutan dari metode ceramah, 

karena metode ini untuk membantu melengkapi kekurangan metode 

ceramah, Hal tersebut juga terdapat dalam bukunya Dede Rahmad 

Hidayat bahwa metode tanya jawab merupakan salah satu teknik yang 

dapat membantu kekurangan metode ceramah, dari proses tanya jawab 

ini, tidak selalu guru yang menjadi penanya, namun bisa juga guru 

sebagai penjawab dan guru sebagai penanya, bahkan bisa saja murid 

yang lain sebagai penjawab dalam proses pembelajaran. 102 Berdasarkan 

temuan dari metode ini upaya yang di lakukan pembimbing membagi 2 

seasion yaitu sesion 1 mengenai Fiqih, Akhlaq, Tasawuf dan di jawab 

pakai mix atau pengeras suara, sedangkan seasion 2 mengenai diri 

sendiri (internal) misalnya mengenai pekerjaan, masalah diri pribadi 

                                                           
102 Dede Rahmat Hidayat, Bimbingan dan Konseling (Kesehatan Mental di Sekolah) 
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dan lain-lain tidak mengguanakan sound sistem, metode tanya jawab ini 

sama halnya dengan metode ceramah yaitu setiap hari rabu dan kamis 

serta di mulai pada jam 07.00 sampai 09.00, metode tanya jawab ini 

sebagai upaya agar warga binaan tidak mudah minder dan supaya 

memberanikan diri dan juga bisa mengetahui berbagai ilmu 

pengetahuan sebagai bekal nanti ketika sudah bebas dari rutan. 

e. Metode merenung. 

Metode ini di peruntukkan bagi warga binaan non muslim, dengan 

tujuan untuk memperkuat dan mempertebal iman. Djuriatun dalam 

tulisan di Blogspot.com mengatakan bahwa metode merenung/ 

kontemplasi ini ditempuh untuk merenungkan atau berfikir penuh 

secara mendalam untuk mencari nilai-nilai makna, manfaat dan tujuan 

ataupun niat tentang suatu yang berhubungan dengan kekuasaan Tuhan 

Yang Maha Esa. 103  Berdasarkan temuan upaya yang di lakukan 

pembimbing dalam meningkatkan mental spiritual karena warga binaan 

tersebut perasaan dan emosi yang meluap-luap karena menjadi 

narapidana/tahanan, untuk itu pembimbing selalu memberikan arahan 

serta motivasi pengalaman hidup yang penuh bermakna, apalagi 

pendeta tersebut selalu mengajarkan untuk tetap bersyukur walaupun 

dalam keadaan yang tidak sesuai dengan keinginan warga binaan, 

pembinaan agama terhadap agama nasrani ini di lakukan setiap hari 

senin mulai jam 07.00 sampai dengan 09.00 dan di ikuti oleh 5 orang 

                                                           
103 http://djuariatun.blogspot.com//2011/06/pengertian-kontemplasi-dan-eksistensi.html?=1, 

diakses tanggal 20 September 2019 

http://djuariatun.blogspot.com/2011/06/pengertian-kontemplasi-dan-eksistensi.html?=1
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warga binaan terdiri dari 4 orang agama kristen dan 1 oang agama 

katholik. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan 

Keagamaan dalam Meningkatkan Mental  Spiritual  Warga Binaan. 

Bimbingan keagamaan juga terdapat faktor pendukung dan 

penghambat bagi warga binaan dalam meningkatkan mental spiritual hal 

ini tentunya akan juga berpengaruh terhadap jiwa keagamaan.,  

Berdasarkan hasil temuan data yang di peroleh terdapat faktor 

pendukung dalam bimbingan keagamaan adalah sebagai berikut: 

a. Tenaga pengajar yang profesional. 

Tenaga pengajar ini di datangkan langsung dari ustadz-ustadz yang 

sudah berpengalaman di bidang pembinaan, selain itu pihak rutan juga 

bekerja sama dengan para pengajar dari alumni pondok besar daerah 

probolinggo, berdasarkan upaya yang di lakukan dalam pembimbing 

mengenai permasalahan yang di alami oleh warga binaan karena 

menjadi narapidana/tahanan aspek mental warga binaan mudah cemas, 

emosi meluap-luap karena tidak menerima dirinya berada dalam rutan, 

hal ini pengajaran ilmu pengetahuan tersebut dapat di terapkan oleh 

pembimbing kepada semua warga binaan. 

b. Inventaris fasilitas yang memadai. 

Tersedianya inventaris yang memadai sangat membantu dalam 

pembinaan keagamaan, seperti halnya tersedianya alat peraga dan juga 
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kebutuhan-kebutuhan warga binaan, sehingga warga binaan bisa 

menggunakan fasilitas tersebutb dalam kegiatan yang bermamfaat. 

Hal ini sesuai dengan teori yang di ungkap Sofyan Willis dalam 

bukunya bahwa dengan lengkapnya fasilitas yang diberikan maka akan 

dapat digunakan untuk digunakan hal-hal yang bermamfaat begitu juga 

di waktu luang. Berdasarkan upaya yang di lakukan oleh pembimbing 

mengenai perlengkapan dan alat pendukung dalam pembinaan harus di 

sesuaika  dengan kebutuhan pembinaan, seperti halnya kebutuhan buku 

bacaan, Al-Qur’an serta kebutuhan lain yang dapat membantu 

kelancaran pembinaan keagamaan. 

c. Ustadz yang didatangkan dari kalangan pondok besar. 

Ustadz tersebut di datangkan dari pondok besar yang berada di 

daerah probolinggo sehingga pembinaan tersebut berjalan dengan 

kondusif. Ustadz sendiri merupakan seorang pembimbing yang 

diberikan tugas oleh pihak rutan untuk memberikan pembinaan secara 

penuh, khususnya di rumah tahanan kraksaan ustadz di datangkan dari 

berbagai kalangan pondok besar, hal tersebut sangat membantu sekali 

untuk memberikan berbagai pembinaan kepada warga binaan. 

Berdasarkan upaya pembimbing mengeni problem yang di alami warga 

binaan terhadap aspek mental karena tidak sesuai dengan keadaan yang 

terjadi, dari sini ustadz tersebut memang tidak bisa di ragukan lagi, 

apalagi mengenai pengetahuan dan ilmu-ilmu yang akan di ajarkan 

kepada warga binaan terhadap pentingnya menjalani hidup, dari 
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pengetahuan dan ilmu tersebut tentunya akan sangat membantu sekali 

dalam meningkatkan mental spiritual warga binaan agar pribadinya 

selaras dengan kehidupannya. 

d. Pengajaran dan kegiatan pembinaan yang maksimal. 

Pengajaran dan kegiatan pembinaan yang maksimal  akan 

membuat warga binaan memiliki perubahan, karena pembinaan tersebut 

sangat padat sehingga warga binaan bisa mencontohkan sikap agamis 

selama berada di rutan. Proses pengajaran ini memberikan pengaruh 

dan hasil yang di rasakan oleh warga binaan, hal tersebut warga binaan 

sangat jauh berbeda hasil perubahan setelah mengikuti berbagai 

pembinaan keagamaan. Berdasarkan upaya yang di lakukan 

pembimbing dalam memberikan pengajaran dan pembinaan tersebut 

semaksimal mungkin akan meningkatkan mental spiritual warga binaan, 

pengajaran dan pembinaan yang maksimal akan mempengaruhi aspek 

mental spiritual di pandang dari kepuasaan ketika mengikuti proses 

pembinaan. 

e. Materi pembinaan selalu berganti. 

Materi yang disampaikan pembimbing selalu berganti sehingga 

warga binaan tidak merasa bosan selama mengikuti pembinaan, dengan 

adanya materi pembinaan yang selalu berubah setiap harinya, hal 

tersebut warga binaan akan mempunyai perkembangan dari setiap ilmu 

dan materi-materi yang di pelajari. Berdasarkan upaya dengan 

memberikan materi-materi yang selalu berganti, intinya materi tersebut 
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tidak hanya satu materi saja yang di sampaikan meliputi berbagai 

macam materi dan ilmu-ilmu, hal ini akan membuat warga binaan 

ketika di berikan pembinaan tidak mudah bosan karena akan 

menemukan perbedaan dari setiap materi yang di peroleh, dari materi 

pembinaan tersebut akan membantu meningkatkan aspek mental 

spiritual warga binaan. 

f. Pengayoman secara penuh. 

Pembimbing selalu menyempatkan diri untuk menemani dan 

menjawab keluh kesah segala kebutuhan warga binaan. Seorang ustadz 

merupakan suri tauladan dan contoh bagi seseorang yang di bimbing, 

jika seorang pembimbing tersebut memberikan contoh yang baik maka 

segala bentuk perilaku dan dan sifat seorang pembimbing tersebut akan 

mudah di tiru oleh warga binaan, tersebut akan memberikan 

perkembangan terhadap mental spiritualnya. Berdasarkan upaya yang di 

lakukan pembimbing dalam mengayomi warga binaan harus di lakuakn 

secara sabar dan tekun,  pengayoman yang di lakukan oleh pembimbing 

sangat membantu sekali dalam meningkatkan mental spiritu serta 

mencegah terhadap timbulnya masalah baru bagi warga binaan. 

Selanjutnya akan membahas mengenai Faktor penghambat 

adalah sebagai berikut: 

a. Internal (diri sendiri) 

Faktor internal tersebut terdiri dari 2 macam, yaitu warga binaan 

yang sadar dan warga binaan yang tidak sadar, warga binaan yang sadar 
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akan selalu aktif mengikuti pembinaan walaupun tidak ada jadwal 

pembinaan, begitu halnya dengan warga binaan yang tidak sadar, 

mereka merasa terpaksa mengikuti pembinaan. Berdarkan temuan 

bahwa warga binaan dalam mengikuti pembinaan keagamaan ini dari 

faktor pribadi sangat menentukan pribadi dirinya akan mau dibawa 

kemana tujuan tersebut, apakah nantinya ketika warga binaan yang 

sadar bahwa dengan selalu aktif dalam mengikuti pembinaan akan 

membuat dirinya tidak terbani dalam problem dalam dirinya, sehingga 

mental spiritual tersebut bisa lebih baik lagi ketika sudah bebas dari 

rutan. 

b. Kurangnya jadwal dan minimnya pembimbing agama nasrani. 

Pembinaan tersebut kurang maksimal karena kurangnya jadwal 

dan minimnya pembimbing warga binaan agama nasrani sehingga 

pembinaan tersebut kurang maksimal. Berdarkan temuan Pembinaan 

tersebut kurang maksimal karena jadwal pembinaan hanya di lakukan 

satu minggu sekali yaitu pada hari senin, begitu pula dengan 

pembimbing hanya satu orang saja sehingga dalam membantu dan 

meningkatkan mental spiritual warga binaan sangat sulit sekali untuk 

membawa ke arah yang baik dan itu pun sangat tipis perubahannya. 

c. Bahasa. 

Bahasa menjadi penghambat dalam proses pembinaan karena 

warga binaan tidak hanya dari probolinggo saja melainkan terdiri dari 

beberapa daerah, sehingga alternatif yang di lakukan pembimbing 
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materi yang di sampaikan menggunakan bahasa selang-seling yaitu 

bahasa jawa, bahasa indonesia, dan bahasa madura. Sebenarnya bahasa 

tersebut memang kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia untuk 

berkomunikasi dengan orang lain dengan menggunakan tanda, misalnya 

kata dan gerakan atau alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi, dalam 

arti untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep dan perasaan, bisa 

juga sebuah komunikasi penting dalam mengenali suatu hubungan 

masyarakat baik di pandang dari segi ras, suku, agama dan budaya. 

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa ketika pembinaan keagamaan 

tersebut terkendala oleh bahasa yang di sampaikan oleh pembimbing, 

ilmu dan pengetahun tersebut akan merasa kurang di pahami oleh warga 

binaan sehingga sulit untuk meningkatkan mental spiritual warga 

binaan kearah yang positif. 

d. Sakit. 

Sakit menjadi penghambat dalam proses kelancaran pembinaan, 

sehingga warga binaan merasa kurang semangat dan hal itupun warga 

binaan memaksakan diri untuk tetap mengikuti pembinaan, sakit 

tersebut menyebabkan individu merasa terganggu dalam pembinaan 

tersebut, karena jika badan sakit otomatis psikologi mental juga 

terpengaruh, karena kesehatan fisik dan kesehatan psikologis 

merupakan satu kesatuan. 

Islam banyak memberikan ajaran yang bermamfaat dalam 

mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas kesehatan dan 
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kehidupan. Muhammad Tahir Al-Qadri menyusun teknik untuk 

melakukan pencegahan terhadap penyakit menurut perspektif islam, 

yaitu dengan melaksanakan gaya hidup islam, yaitu dengan cara melalui 

shalat, pencegahan melalui makanan yang direkomdasikan dan 

pencegahan melalui larangan makanan tertentu.104 Berdasarkan temuan 

ketika warga binaan yang sakit maka aktivitas pun terganggu begitu 

halnya dengan pembinaan keagamaan sehingga warga binaan tidak bisa 

mengikuti pembinaan. Seperti tujuannya bahwa pembinaan keagamaan 

tersebut sangat membantu dalam meningkatkan mental spiritual agar 

problem yang terjadi pada warga binaan tersebut selaras dengan 

kehidupannya. 

 

                                                           
104  Purwaknia Hasan, Pengantar Psikologi Islam (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 

2008), 516-517. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan mengenai Implementasi 

Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Mental Spiritual Warga Binaan 

di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan 

Mental Spiritual Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas II Kraksaan 

Probolinggo menggunakan beberapa metode, yaitu a. Metode pembiasaan, 

Metode pembiasaan diterapkan di rutan dengan melakukan kegiatan secara 

disiplin denga tujuan agar warga binaan terbiasa melakukan hal-hal yang 

bermamfaat dan juga supaya menjadi bekal ketika kembali ke masyarakat, b. 

Metode demontrasi, Metode ini menggunakan alat peraga di khususkan bagi 

warga binaan yang tidak bisa sama sekali, dengan tujuan agar warga binaan 

bisa membantu memahami materi yang disampaikan oleh pembimbing, c. 

Metode ceramah, Metode ini lebih efektif di gunakan dalam berbagai 

kegiatan pembinaan, apalagi warga binaan tersebut terdiri dari puluhan orang, 

d. Metode tanya jawab, Metode Tanya jawab merupakan lanjutan dari metode 

ceramah, karena metode ini untuk membantu melengkapi kekurangan metode 

ceramah, e. Metode merenung, Metode ini di peruntukkan bagi warga binaan 

non muslim, dengan tujuan untuk memperkuat dan mempertebal iman. 
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Kedua, Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan 

Mental Spiritual Warga Binaan  di Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo terdapat faktor pendukung dan penghambat yaitu, a) 

faktor pendukung diantaranya, tenaga pengajar yang profesional, inventaris 

fasilitas yang memadai, ustadz yang di datangkan dari kalangan pondok 

besar, pengajaran dan kegiatan pembinaan yang maksimal, materi pembinaan 

selalu berganti, pengayoman secara penuh, b) faktor penghambat meliputi, 

diri sendiri (Internal), kurangnya jadwal dan minimnya pembimbing agama 

nasrani, bahasa dan sakit. 

B. Saran-saran. 

1. Kepada Kasubsi Pelayanan Tahanan Pegawai Rumah Tahanan 

Hendaknya kasubsi pelayanan tahanan memberikan tambahan jadwal dan 

pembimbing khususnya warga binaan yang beragama Non Muslim, karena 

pembinaan tersebut hanya dilakukan selama 1 minggu 2 kali dan 

pembimbing/pastur hanya terdiri 1 orang saja, hal tersebut demi keperluan 

dan kelancaran pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan. 

2. Bagi Pembimbing Warga Binaan. 

a. Hendaknya pembimbing warga binaan lebih memperhatikan warga 

binaan yang semangat dan tidak semangat ketika proses pembinaan 

berlangsung agar warga binaan yang tidak semangat bisa di berikan 

bimbingan sesuai dengan apa yang menjadi faktor penghambatnya. 

b. Hendaknya pembimbing bisa memberikan waktu yang lebih walaupun 

jadwal yang di berikan oleh pihak rutan dirasa kurang sehingga warga 
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binaan khususnya warga binaan Non Muslim bisa menguti pembinaan 

secara maksimal. 
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

 

A. Pedoman Wawancara dengan Kasubsi dan Staff Pelayanan Tahanan. 

1. Bagaimana sejarah Rutan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo? 

2. Bagaimana keadaan pegawai, pembimbing dan warga binaan di Rutan 

Kraksaan? 

3. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Rutan Kraksaan? 

4. Apa saja kegiatan pembinaan selain pembinaan keagamaan di Rutan 

Kraksaan? 

5. Berapa orang pegawai dan pembimbing di Rutan Kraksaan? 

6. Apa harapan pegawai Rutan kepada warga binaan? 

B. Pedoman Wawancara dengan Pembimbing. 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan kepada warga binaan di 

Rutan Kraksaan? 

2. Apa tujuan dari bimbingan keagamaan tersebut? 

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan bimbingan tersebut? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 

keagamaan? 

5. Apa harapan pembimbing terhadap pembinaan yang di laksanakan kepada 

warga binaan tersebut? 

C. Pedoman Wawancara dengan Warga Binaan. 

1. bagaimana pelaksanaan pembinaan keagaamaan kepada warga binaan di 

Rutan Kraksaan? 

2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan bimbingan agama tersebut? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 

keagamaan? 

4. Apa harapan pembimbing terhadap bimbingan agama yang di laksanakan 

kepada warga binaan tersebut? 

5. Apa saja kesan yang di peroleh dari pembinaan keagamaan tersebut? 

D. Pedoman Observasi. 

1. Letak geografis objek penelitian. 

2. Kondisi objek penelitian. 

3. Proses pelaksanaan bimbingan keagamaan. 

4. Sarana dan prasarana. 
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Staff Pelayanan Tahanan Bapak Abdul Hafit 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancar dengan Staff  Kasubsi Pelayanan   Tahanan Bapak Fathorrosi 

 

 

 

 

 

 

     

Wawancara dengan Pembimbing Ustadz Fathur Rosit 
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Wawancara dengan Pembimbing Ustadz Moch. Taufiq Hidayatullah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pembimbing Pastur Yohanes 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Warga Binaan Non Muslim Bapak Heru Witanto 
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Wawancara dengan Warga Binaan Bapak Budi Lestariono 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan warga Binaan Bapak Mustova Rizal 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan Warga Binaan Bapak Moch. Choiron 
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JADWAL  KEGIATAN BIMBINGAN 

RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS II B KRAKSAAN PROBOLINGGO 

No Jam Hari 
Senin 

Hari 
Selasa 

Hari 
Rabu 

Hari 
Kamis 

Hari 
Jumat 

Hari 
Sabtu 

Hari 
Minggu 

Keterangan 

1 02.45-03.50 Sholat 
Tahajjud 

Sholat 
Tahajjud 

Sholat 
Tahajjud 

Sholat 
Tahajjud 

Sholat 
Tahajjud 

Sholat 
Tahajjud 

Sholat 
Tahajjud 

Dilaksanakan di kamar 
masing-masing 

2 04.00-05.00 Sholat 
Shubuh 

Sholat 
Shubuh 

Sholat 
Shubuh 

Sholat 
Shubuh 

Sholat 
Shubuh 

Sholat 
Shubuh 

Sholat 
Shubuh 

Di masjid blok C bagi santri 
yang di tunjuk 

3 05.10-06.10 Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Di masjid blok C bagi santri 
yang di tunjuk 

4 06.45-07.00 Apel 
Pagi 

Apel 
Pagi 

Apel 
Pagi 

Apel 
Pagi 

Apel 
Pagi 

Apel 
Pagi 

Apel 
Pagi 

Melaporkan jumlah santri 

5 07.45-08.50 Sholat 
Dhuha & 
Wiritan 

Sholat 
Dhuha & 
Wiritan 

Sholat 
Dhuha & 
Wiritan 

Sholat 
Dhuha & 
Wiritan 

Sholat 
Dhuha & 
Wiritan 

Sholat 
Dhuha & 
Wiritan 

Sholat 
Dhuha & 
Wiritan 

Di masjid blok C bagi santri 
yang di tunjuk 

6 09.00-10.00 Setor 
Hafalan 

Setor 
Hafalan 

Setor 
Hafalan 

Setor 
Hafalan 

Setor 
Hafalan 

Setor 
Hafalan 

Setor 
Hafalan 

Di masjid blok C bagi santri 
yang di tunjuk 

7 10.00-11.00 Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Di masjid blok C bagi santri 
yang di tunjuk 

8 11.15-12-15 Sholat 
Dhuhur 

Sholat 
Dhuhur 

Sholat 
Dhuhur 

Sholat 
Dhuhur 

Sholat 
Dhuhur 

Sholat 
Dhuhur 

Sholat 
Dhuhur 

Di masjid blok C bagi santri 
yang di tunjuk 

9 12.45-13.00 Apel 
Siang 

Apel 
Siang 

Apel 
Siang 

Apel 
Siang 

Apel 
Siang 

Apel 
Siang 

Apel 
Siang 

Melaporkan jumlah santri 

10 13.16-14.30 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Santri tetap berada di dalam 
blok 

11 14.30-15.00 Sholat 
Ashar 

Sholat 
Ashar 

Sholat 
Ashar 

Sholat 
Ashar 

Sholat 
Ashar 

Sholat 
Ashar 

Sholat 
Ashar 

Di masjid blok C bagi santri 
yang di tunjuk 

12 15.10-16.10 Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Belajar 
Tajwid 

Di masjid blok C bagi santri 
yang di tunjuk 

13 16.25-17.25 Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Baca Al-
Qur’an 

Di laksanakan di kamar 
masing-masing 
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14 17.30-18.30 Sholat 
Maghrib 

Sholat 
Maghrib 

Sholat 
Maghrib 

Sholat 
Maghrib 

Sholat 
Maghrib 

Sholat 
Maghrib 

Sholat 
Maghrib 

Di laksanakan di kamar 
masing-masing 

15 18.45-19.00 Apel 
Malam 

Apel 
Malam 

Apel 
Malam 

Apel 
Malam 

Apel 
Malam 

Apel 
Malam 

Apel 
Malam 

Melaporkan jumlah santri 

16 10.16-20.00 Sholat 
Isya’ & 
Wiritan 

Sholat 
Isya’ & 
Wiritan 

Sholat 
Isya’ & 
Wiritan 

Sholat 
Isya’ & 
Wiritan 

Sholat 
Isya’ & 
Wiritan 

Sholat 
Isya’ & 
Wiritan 

Sholat 
Isya’ & 
Wiritan 

Di laksanakan di kamar 
masing-masing 

17 20.10-22.10 Hafalan 
Al-

Qur’an 

Hafalan 
Al-

Qur’an 

Hafalan 
Al-

Qur’an 

Hafalan 
Al-

Qur’an 

Hafalan 
Al-

Qur’an 

Hafalan 
Al-

Qur’an 

Hafalan 
Al-

Qur’an 

Di laksanakan di kamar 
masing-masing 

18 02.10-02.30 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Santri tetap berada di dalam 
blok 
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BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

Nama      : Yusnianto 

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 15 Maret 1996 

Alamat     : Dusun Paleran 

                             RT/RW    : 003/011 

                             Desa/Kel  : Gunung Malang 

       Kec          : Sumber Jambe 

Fakultas     : Dakwah 

Jurusan     : Pemberdayaan Masyarakat Islam 

Prodi      : Bimbingan dan Konseling Islam 

Riwayat Pendidikan   : 

1. SDN Gunung Malang 04 Periode 2005-2010 

2. MI 1 Annuqayah Periode 2010-2011 (Mengulang dari kelas 6) 

3. MTS 1 Annuqayah Putra Periode  2011-2012 

4. MTS Al-Imam Gambiran Kalisat Periode  2012-2013 (Pindahan) 

5. SMK Al-Imam Gambiran Kalisat Periode  2013-2015 

6. Menempuh IAIN Jember Periode  2015-2019. 
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